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  ABSTRAK 
Nama   : Fitriani Rahayu  
NIM : 20700113027 
Jurusan : Pendidikan Matematika 
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 
Judul :Analisis Pemahaman Konsep Kalkulus pada Mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Matematika Semester 1 Tahun Akademik 
2016/2017 Fakultas Trabiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar 
 
Skripsi ini membahas tentang pemahaman konsep kalkulus mahasiswa 
pendidikan matematika. Pemahaman konsep kalkulus yang dimaksud disini adalah 
pemahaman konsep tentang kalkulus yang mahasiswa telah pelajari dibangku sekolah 
menengah atas atau sederajat yang kemudian mereka pelajari kembali di perguruan 
tinggi. Adapun materi kalkulus yang dibahas dalam skripsi ini yaitu: sistem bilangan 
riil, limit, turunan dan integral. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pemahaman konsep kalkulus pada mahasiswa jurusan pendidikan matematika 
semester 1 tahun 2016/2017 UIN Alauddin Makassar dan untuk mengetahui hal-hal 
yang meyebabkan mahasiswa kesulitan dalm memahami konsep kalkulus tersebut. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah mahasiswa jurusan pendidikan matematika 
semester 1 tahun akademik 2016/2017 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar. Subjek penelitian diambil dengan teknik purposive sampling  
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah pemberian tes pemahaman konsep, 
wawancara dan dokumentasi. 
Penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif. Dalam penelitian ini, 
dianalisis kemampuan mahasiswa dalam memahami konsep kalkulus yaitu dengan 
mengelompokkan mahasiswa dalam tiga ketegori, selanjutnya dianalisis berdasarkan 
materi dan indikator soal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman konsep 
kalkulus mahasiswa jurusan pendidikan matematika kategori tinggi sebanyak 0%, 
kategori sedang sebanyak 0 % , dan kategori rendah sebanyak  100 %.  Berdasarkan 
hasil penelitian pemahaman konsep kalkulus mahasiswa pendidikan matematika 
semester 1 tahun akademik 2016/2017 masih rendah. Dari hasil penelitian ini juga 
diketahui hal-hal yang meyebabkan mahasiswa kesulitan dalam memahami konsep 
kalkulus yaitu kurangnya motivasi untuk mengulang materi, stategi belajar dengan 
menghafal, suasana kelas tidak nyaman, dan metode mengajar guru. Untuk mengatasi 
rendahnya pemahaman konsep kalkulus mahasiswa maka perlu diprogramkan suatu 
sistem pengajaran khusus, dimana adanya proses pengulangan materi serta suatu 
sistem pembelajaran yang dapat membuat mahasiwa termotivasi untuk belajar. 
 
1 
BAB 1 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan kebutuhan pokok bagi manusia, karena manusia saat 
dilahirkan tidak mengetahui sesuatu apapun. Namun disisi lain, manusia memiliki 
potensi dasar (fitrah) yang harus dikembangkan sampai batas maksimal. Oleh karena 
itu, pendidikan diperlukan untuk mengembangkan potensi tersebut. Hal ini juga 
karena pendidikan merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari hidup dan 
kehidupan manusia. Bagaimanapun sederhana komunitas manusia tersebut tetaplah 
memerlukan pendidikan.1 
Dalam bahasa Indonesia, istilah pendidikan berasal dari kata “didik” dengan 
memberikan awalan “pe” dan akhiran ”an”, dimana mengandung arti “perbuatan” 
(hal, cara dan sebagainya). Kata pendidikan berasal dari bahasa Yunani yaitu 
paedogogos yang berarti pergaulan dengan anak-anak. Dalam paedagogos adanya 
seorang pelayan atau bujang pada zaman Yunani Kuno yang pekerjaannya 
mengantar dan menjemput anak-anak ke dan  dari sekolah. Paedagogos berasal dari 
kata paedos (anak) dan agoge (saya membimbing, memimpin). Perkataan yang 
mulanya berarti “rendah” (pelayan, bujang), sekarang dipakai untuk pekerjaan mulia. 
Peadagog (pendidikan atau ahli didik) ialah seseorang yang tugasnya membimbing 
anak. Sedangkan pekerjaan membimbing disebut paedagogis. Istilah ini kemudian 
                                                          
1Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. X; Jakarta: Kalam Mulia, 2013), h. 28 
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diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris dengan “education” yang berarti 
pengembangan atau bimbingan.2 
Melalui pendidikan, manusia sebagai subjek pembangunan dapat dididik, 
dibina dan dikembangkan potensi-potensinya. Hal ini dikarenakan pendidikan sangat 
berperan dalam membentuk baik atau buruknya pribadi manusia menurut ukuran 
normatif. Untuk menjadikan pribadi manusia yang baik maka diperlukan pendidikan 
yang berkualitas.3 Oleh karena itu, pemerintahpun memberikan perhatian besar 
terhadap pelaksanaan program pendidikan di Indonesia. Hal ini terbukti bahwa 
pelaksanaan pendidikan di Indonesia telah diatur dalam pembukaan Undang-Undang 
Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945 (UUD 1945), yakni pemerintah 
Indonesia turut serta dalam mencerdaskan kehidupan bangsa. Pentingnya pendidikan 
menyebabkan penduduk Indonesia dari tahun ke tahun mengalami persaingan 
dibidang ini. Salah satu persaingan dalam dunia pendidikan yaitu persaingan masuk 
perguruan tinggi. Perguruan tinggi merupakan jenjang pendidikan dimana gelar 
sarjana dapat diraih. Setiap perguruan tinggi kewalahan menghadapi jumlah 
pendaftar yang meningkat pesat dari tahun ke tahun. Pilihan jurusan pendidikan 
tinggipun semakin beragam.4  
                                                          
2Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, h. 30 
3Anugrah Lestari, dkk., “Pengaruh Model Pembelajaran Arias (Assurance, Relevance, 
Interest, Assesment, Satisfaction)  Terhadap Hasil Belajar Matematika  Peserta Didik Kelas Vii Smpn 
1 Sungguminasa Kab. Gowa,” Jurnal Matematika dan Pembelajaran, vol. 5 no. 1 (Juni 2017), h. 110. 
http://journal.uin-alauddin.ac.id>Mapan (Diakses 23 Agustus 2017). 
4Sari Rusmita, “Analisis Tingkat Pemahaman Mahasiswa Akutansi Terhadap Konsep dasar 
Akutansi Berdasarkan Asal Sekolah,”Jurnal Ekonomi, Bisnis, dan Kewirausahaan, vol.3 no.1 (2012). 
h. 86. http://jurnal.untan.ac.id/index.php/JJ/ article/view/9892/9686 (Diakses 7 juni 2016)   
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Salah satu tes masuk dalam perguruan tinggi adalah tes kemampuan dasar. 
Dimana dalam tes ini, setiap individu memerlukan pemahaman konsep akan mata 
pelajaran yang akan diujikan. Pemahaman konsep sangat penting dimiliki oleh setiap 
individu karena dengan pemahaman yang tinggi maka segala macam permasalahan 
yang tertuang pada tes dapat diselesaikan. Menurut Kusumawati dalam Ningsih 
menyatakan bahwa landasan penting yang harus dimiliki oleh seseorang dalam 
usahanya untuk berpikir menyelesaikan permasalah matematika maupun 
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari adalah kemampuan dalam memahami 
konsep.5 Pemahaman berasal dari kata paham yang mempunyai arti mengerti benar 
akan suatu hal. Dalam agama Islam perintah memahami sangatlah dianjurkan. Hal ini 
sangat berkenaan dengan turunnya ayat yang mengindikasi bahwa dalam belajar kita 
harus memahami apa yang kita pelajari. Dalam Q.S. Al-Alaq/96:1-3, Allah 
berfirman:  
                       
     
Artinya: 
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia Telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha 
pemurah”.6 
                                                          
5Yunika Lestaria Ningsih, “Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Mahasiswa 
Melalui Penerapan Lembar Aktivitas Mahasiswa (LAM) Berbasis Teori Apos pada Materi Turunan,” 
Edumatica, vol. 6  no. 1 (April 2016), h. 2. https://online-Journal.unja.ac.id/index.php/edumatica/ 
article/view/2994. (Diakses 12 Juli 2017). 
6Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan (Jakarta: Al-Kafiah, 2012) h. 598. 
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Ayat diatas menjelaskan cukup jelas bahwa membaca adalah sarana mencapai 
ilmu. Dalam proses pembelajaran, membaca sangat penting pada tahap awal, karena 
dengan membaca akan menanamkan pemahaman yang kuat pada diri pembaca. 
Manusia diciptakan oleh Allah Swt untuk membaca agar dapat memahami konsep 
yang akan dipelajari. 
Pemahaman dapat diperoleh dari berbagai jenis ilmu. Salah satunya 
matematika. Matematika adalah ilmu pengetahuan yang diperoleh dengan bernalar. 
Hal ini bukan berarti ilmu lain diperoleh tidak melalui penalaran, akan tetapi dalam 
matematika lebih menekankan aktivitas dalam dunia rasio (penalaran) sedangkan 
dalam ilmu-ilmu lain lebih menekankan hasil observasi atau eksperimen disamping 
penalaran.7 Sehingga setiap orang memerlukan pemahaman atau penalaran secara 
mendalam tentang matematika. Hal ini dapat menunjang tes masuk dalam perguruan 
tinggi. 
Salah satu dari beberapa jurusan yang diminati di perguruan tinggi adalah 
Jurusan Pendidikan Matematika. Di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar, jurusan pendidikan matematika terdiri dari calon 
mahasiswa yang berasal dari latar belakang sekolah yang berbeda. Jika dilihat dari 
porsi jam mata pelajaran matematika dimasa sekolah menengah atas atau sederajat 
pastilah mahasiswa yang berasal dari jurusan IPA memiliki pemahaman yang lebih 
dari mahasiswa jurusan lain tentang matematika. Pada pendidikan matematika 
                                                          
7Sitti Hasmiah Mustamin, Psikologi Pembelajaran Matematika (Cet. I; Makassar: Alauddin 
University Press, 2013), h. 2 
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terdapat mata kuliah yang dipelajari juga sewaktu SMA yaitu kalkulus. Kalkulus 
terdiri dari tiga sub bagian, yaitu: kalkulus 1, kalkulus 2 dan kalkulus lanjut.  
Pada kurikulum 2013, pembahasan tersendiri mengenai kalkulus telah 
dipelajari di kelas XII sementara materi yang temuat dalam kalkulus telah dipelajari 
mulai dari kelas X. Sedangkan pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
materi yang temuat dalam kalkulus juga telah dipelajari sejak kelas X namun 
pembahasan tersendiri mengenai kalkulus belum ada. Hal ini membuktikan bahwa 
kalkulus dan materi-materi yang termuat di dalamnya telah dipelajari sejak awal 
masuk SMA.  
Sementara pada dunia perkuliahan, mata kuliah kalkulus merupakan mata 
kuliah wajib bagi mahasiswa pendidikan matematika yang diprogramkan selama tiga 
semester sehingga mau tidak mau mahasiswa harus mengikuti perkuliahan ini. Pada 
dasarnya jika kita tidak paham akan mata kuliah kalkulus 1 maka kita tidak dapat 
melanjutkan ke kalkulus 2 begitupun dengan kalkulus lanjut. Mata kuliah ini 
memiliki sifat berkelanjutan sehingga pemahaman dari awal yang akan menentukan 
ketuntasan untuk mata kuliah ini. Kalkulus juga merupakan mata kuliah yang 
termasuk sulit dalam penyelesaian masalahnya. Hal ini sesuai dengan pendapat yang 
dikemukakan oleh NP Loc dalam Nguyen Phu Loc dan Tran Cong Thai Ho yaitu: 
Calculus have highly intrinsic complexity and often involves infinite process; 
therefore, students will encounter difficulties and obstacles while studying the 
subject, and will commit many errors when solving calculus problem 
Kalkulus memiliki kompleksitas intrinsik dan sering melibatkan proses 
penyelesaian yang takterbatas. Oleh karena itu, seseorang akan mengalami kesulitan 
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dan hambatan saat mempelajarinya dan akan melakukan banyak kesalahan saat 
memecahkan masalah kalkulus.8 
Berdasarkan hasil pengalaman Undang Indrajaya, M.Pd. dan Efi Sofiah, SE., 
M.Pd. pada proses perkuliahan mata kuliah Kalkulus, diketahui bahwa kelemahan 
mahasiswa sebagian besar hanya mampu melakukan perhitungan secara mekanis, 
mahasiswa pasif hanya mendengarkan dan menyalin. Aktivitas pembelajaran seperti 
ini mengakibatkan terjadinya proses penghafalan konsep atau prosedur, tingkat 
pemahaman konsepnya rendah dan tidak dapat menggunakan konsep tersebut  jika 
diberikan permasalahan yang lebih kompleks.9 Hal ini berarti walaupun mata kuliah 
kalkulus telah dipelajari di sekolah menengah atas akan tetapi pemahaman 
mahasiswa tetap rendah. 
Hasil wawancara langsung yang dilakukan peneliti kepada beberapa 
mahasiswa pendidikan matematika, mereka mengatakan bahwa kalkulus merupakan 
salah satu mata kuliah yang sangat sulit untuk dipahami karena memerlukan 
pemahaman konsep mendalam dan merupakan mata kuliah yang telah dipelajari di 
SMA. Pada masa SMA, siswa hanya diberikan rumus kemudian diberikan waktu 
untuk mengerjakan soal tanpa ada penjabaran secara mendetail terhadap konsep 
tersebut. 
                                                          
8Nguyen Phu Loc dan Tran Cong Thai Ho, “A Survey Of 12th Grade Students’ Errors In 
Solving Calculus Problem,” International Journal Of Scientific & Technology Research, vol 3 ISSUE 
6 (June 2014), h. 1. https://pdfs.s  emanticscholar.org /33dc/919673b3e3de99f1e66b ef993d2d0 
ef812ad.pdf  (Diakses 18 Juni 2017). 
9Undang Indrajaya dan EfiSofiah, “Upaya Meningkatkan Pemahaman Kalkulus Melalui  
Pembelajaran Berbantuan Maple pada Mahasiswa Teknik Informatika AMIK Garut,” Jurnal 
Wawasan Ilmiah, vol 5 no. 10 (2014), h. 38. http://jurnal.amikgarut. ac.id/index.php/jwi/article/view/ 
6/5 (Diakses 2 Agustus 2016). 
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Berdasarkan keterangan di atas maka kita lihat bahwa masih banyak 
mahasiswa yang tidak paham terhadap konsep dari suatu mata kuliah yang 
sebenarnya telah dipelajari pada jenjang Sekolah Menegah Atas khususnya untuk 
jurusan pendidikan matematika. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian terhadap mahasiswa dengan  judul “Analisis Pemahaman Konsep Kalkulus 
pada Mahasiswa Jurusan Pendidikan Matematika Semester 1 Tahun Akademik 
2016/2017 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar” 
B. Fokus Penelitian 
Untuk memberikan kejelasan dan menghindari penafsiran yang salah pada 
penelitian, maka peneliti membatasi fokus penelitian ini pada pemahaman konsep 
mahasiswa. Pemahaman konsep pada penelitian ini adalah pemahaman konsep 
kalkulus yang mahasiswa bawa dari bangku sekolah menengah atas atau sederajat ke 
perguruan tinggi. Adapun materi kalkulus yang diteliti adalah sistem bilangan riil, 
limit, turunan, dan integral. 
C. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti merumuskan masalah penelitian 
sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah pemahaman konsep kalkulus pada mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Matematika semester 1 Tahun Akademik 2016/2017 UIN 
Alauddin Makassar? 
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2. Hal-hal apa sajakah yang menyebabkan mahasiswa kesulitan dalam 
memahami konsep kalkulus pada Jurusan Pendidikan Matematika semester 1 
Tahun Akademik 2016/2017 UIN Alauddin Makassar? 
D. Tujuan Penelitian 
Penelitian yang dilaksanakan ini mempunyai tujuan antara lain: 
1. Untuk mengetahui pemahaman konsep kalkulus pada mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Matematika semester 1 Tahun Akademik 2016/2017 UIN 
Alauddin Makassar. 
2. Untuk mengetahui hal-hal yang menyebabkan mahasiswa kesulitan dalam 
memahami konsep kalkulus pada Jurusan Pendidikan Matematika semester 1 
Tahun Akademik 2016/2017 UIN Alauddin Makassar. 
E. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi mahasiswa, Dosen, dan bagi 
peneliti sendiri. 
1. Bagi Mahasiswa: 
a. Dapat mengetahui tingkat pemahaman konsep kalkulus dirinya sendiri. 
b. Dapat termotivasi untuk lebih giat belajar konsep kalkulus. 
2. Bagi Dosen: 
a. Dapat mengetahui tingkat pemahaman konsep kalkulus mahasiswa.  
b. Dapat memberikan bekal dosen untuk bisa lebih meningkatkan proses 
perkuliahan. 
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c. Dapat menentukan langkah perkuliahan dan metode yang digunakan untuk 
mengurangi ketidakpahaman mahasiswa. 
3. Bagi Jurusan: 
Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan yang bermanfaat bagi 
jurusan dengan adanya informasi yang diperoleh sehingga dapat dijadikan sebagai 
bahan kajian bersama agar dapat meningkatkan kualitas perkuliahan. 
4. Bagi Peneliti: 
Dapat menambah wawasan baru dan pengalaman dalam penelitian yang 
dilakukan. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu referensi para 
peneliti yang lain untuk mengetahui pemahaman mahasiswa. 
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BAB II 
 TINJAUAN TEORETIK 
A. Kajian Teori 
1. Pemahaman Konsep Matematika 
a. Pemahaman Konsep 
Salah satu aspek mendasar dalam proses berpikir adalah pemahaman konsep. 
Pemahaman pada dasarnya berasal dari kata “paham” yang mengandung makna 
“benar-benar mengerti.1  Menurut kamus besar Bahasa Indonesia, kata pemahaman 
mengandung arti kesanggupan intelegensi manusia untuk menangkap makna suatu 
situasi atau perbuatan.2 Jadi, seseorang dikatakan paham apabila orang tersebut 
mampu menjelaskan sesuatu hal dan mampu menyelesaikannya. Pengertian tentang 
pemahaman itu sendiri sangat beragam tergantung dari aspek mana pemahaman itu 
ditinjau. Pemahaman merupakan kemampuan menjelaskan kembali pengetahuan 
yang dimiliki dengan menggunakan kata-kata sendiri . 
Menurut Driver dan Leach dalam Saragih dan Afriati yaitu: “Pemahaman 
adalah kemampuan untuk menjelaskan suatu situasi atau suatu tindakan”.3 Hal ini 
berarti bahwa seseorang dikatakan paham apabila orang tersebut dapat menjelaskan 
                                                          
1Rosita Cita Dwi, dkk., “Analisis Kemampuan Pemahaman Matematis Mahasiswa Pada Mata 
Kuliah Aljabar Linear 1" Jurnal Euchid, vol. 1 no. 2 (2014), h. 61. http://www.fkip-
unswagati.ac.id/ejournal/index.php/euclid/article/view/53/51. (Diakses 6 Juni 2016). 
2Sehat Seragi dan Vira Afriati, “Peningkatan Pemahaman Konsep Grafik Fungsi 
Trigonometri Siswa SMK Melalui Penemuan Terbimbing Berbantuan Software Authografi” Jurnal 
Pendidikan dan Kebudayaan, vol. 18 no.4 (14 Desember 2012), h. 370. 
http://jurnaldikbud.kemdikbud.go.id/index.php/jpnk/article/view/95/92. (Diakses 17 Juni 2016).  
3Sehat Seragi dan Vira Afriati, Peningkatan Pemahaman Konsep Grafik Fungsi 
Trigonometri Siswa SMK Melalui Penemuan Terbimbing Berbantuan Software Authografi, h. 370 
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secara rinci dan mudah dipahami baik melalui tulisan, lisan, ataupun tindakan 
terhadap suatu kondisi tertentu. 
Menurut Jacob Jacoby dan Wayne D. Hoyer yaitu: “Comprehension is 
defined as “ the act of grasping with the intellect; Undestanding.”.4 Pendapat 
tersebut menyatakan bahwa seseorang dapat paham apabila orang tersebut 
mengetahui tindakan yang dilakukannya dalam memperoleh suatu pengetahuan. 
Sehingga pemahaman merupakan sesuatu yang penting untuk dapat meyelesaikan 
suatu tindakan.   
Winkel dan Mukhtar dalam Shoimah mengatakan bahwa  pemahaman  adalah 
kemampuan seseorang untuk menangkap makna dan arti dari bahan yang dipelajari, 
yang dinyatakan dengan menguraikan isi pokok dari suatu bacaan atau mengubah 
data yang disajikan dalam bentuk tertentu ke bentuk yang lain. Sementara Bloom 
dalam Shoimah mengatakan bahwa pemahaman (Comprehension) adalah  
kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu 
diketahui dan diingat. Dengan kata lain, memahami adalah  mengerti  tentang sesuatu 
dan dapat melihatnya dari berbagai segi. Jadi, dapat disimpulkan bahwa seorang 
mahasiswa dikatakan memahami sesuatu apabila ia dapat memberikan penjelasan 
atau memberi uraian yang lebih rinci tentang hal yang dia pelajari dengan  
menggunakan bahasanya sendiri. Lebih baik lagi apabila mahasiswa tersebut dapat  
                                                          
4Jacob Jacoby dan Wayne D. Hoyer, The Comprehension and Miscomprehension of Print 
Communication An Investigation of Mass Media Magazines (New York: The Advertising Educational 
Foundation, 2010) h. 2 
12 
 
 
 
memberikan contoh atau mensinergikan apa yang dia pelajari dengan permasalahan-
permasalahan yang ada di sekitarnya.5 
Adapun menurut Sudijono bahwa pemahaman (Comprehension) adalah 
kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu 
diketahui dan diingat dari berbagai aspek. Dengan kata lain, memahami sesuatu 
apabila ia dapat memberikan penjelasan atau uraian yang lebih rinci tentang hal itu 
dengan menggunakan kata-katanya sendiri.6 Memahami memerlukan kinerja otak 
secara maksimal dan optimal sehingga dapat menghasilkan sesuatu secara kritis. Hal 
ini karena memahami merupakan suatu upaya diri untuk selalu mencari tahu dari 
sesuatu yang sebelumnya masih abu-abu agar semakin terang benderang maksud 
serta tujuannya, ada beberapa poin mendasar yang harus diperhatikan dalam 
memahami yaitu mengetahui apa yang harus dipahami, membedakan mana yang 
harus dipahami dan tidak dipahami, dan menganalisa penemuan yang dijumpai.7 
Dalam proses pembelajaran, setiap individu memiliki kemampuan yang 
berbeda-beda dalam memahami apa yang dia pelajari. Ada yang mampu memahami 
materi secara menyeluruh dan ada pula yang sama sekali tidak dapat mengambil  
makna dari apa yang telah dia pelajari, sehingga yang dicapai hanya sebatas  
mengetahui. Untuk itulah terdapat tingkatan-tingkatan dalam memahami sesuatu. 
                                                          
5Retno Nazilatus Shoimah, “Peningkatan Pemahaman Mata Pelajaran Pkn Materi Globalisasi 
Melalui Strategi Critical Incident Pada Siswa Kelas IV MI Ma’arif Nu Sukodadi”, Skripsi (Surabaya: 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Ampel Surabaya, 2014), h. 11-12 
6Supardi, Kinerja Guru, h. 139 
7Yamin, Teori dan Metode Pembelajaran: Konsepsi, Strategi dan Praktik Belajar yang 
Membangun Karakter (Malang: Madani, 2014) h. 79-80  
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Skemp dalam Hadiwiyanti membagi pemahaman menjadi dua yaitu pemahaman 
instrumental dan pemahaman relasional. Pemahaman instruksional (instructional 
understanding) adalah tingkatan pemahaman dimana seseorang baru berada di tahap 
tahu atau hafal tetapi dia belum atau tidak tahu mengapa hal itu bisa dan dapat 
terjadi. Lebih lanjut, seseorang pada tahapan ini juga belum atau tidak bisa 
menerapkan hal tersebut pada keadaan baru yang berkaitan. Sementara pemahaman 
relasional (relational understanding) adalah tingkat pemahaman dimana seseorang 
tidak hanya sekedar tahu dan hafal tentang suatu hal, tetapi dia juga tahu bagaimana 
dan mengapa hal itu dapat terjadi. Lebih lanjut, dia dapat menggunakannya utuk 
menyelesaikan masalah-masalah yang terkait pada situasi lain.8 
Selain itu, Daryanto juga membagi tingkat pemahaman berdasarkan tingkat  
kepekaan dan derajat penyerapan materi dapat dijabarkan ke dalam tiga tingkatan, 
yaitu: 
1) Menerjemahkan (translation) 
Pengertian menerjemahkan bisa diartikan sebagai pengalihan arti dari bahasa 
yang satu ke dalam bahasa yang lain. Dapat juga dari konsepsi abstrak menjadi suatu 
model simbolik untuk mempermudah orang mempelajarinya.  
2) Menafsirkan (interpretation) 
Kemampuan ini lebih luas daripada menerjemahkan, ini adalah kemampuan 
untuk mengenal dan memahami. Menafsirkan dapat dilakukan dengan cara 
                                                          
8Irma Hadiwiyanti, “Analisis Pemahaman Konsep Fisika Siswa Smp Dan Penerapannya Di 
Lingkungan Sekitar,” Skripsi (Semarang: Fak. Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas 
Negeri Semarang, 2015) h. 12   
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menghubungkan pengetahuan yang lalu dengan pengetahuan yang diperoleh 
berikutnya, menghubungkan antara grafik dengan kondisi yang dijabarkan 
sebenarnya, serta membedakan yang pokok dan tidak pokok dalam pembahasan. 
3) Mengekstrapolasi (extrapolation) 
Ekstrapolasi menuntut kemampuan intelektual yang lebih tinggi karena 
seseorang dituntut untuk bisa melihat sesuatu dibalik yang tertulis. Membuat ramalan 
tentang konsekuensi atau memperluas persepsi dalam arti waktu, dimensi, kasus, 
ataupun masalahnya.9 
Hal ini sesuai juga diungkapkan oleh Sudjana. Menurutnya pemahaman dapat 
dibedakan ke dalam tiga kategori, yaitu: 
1) Pemahaman tingkat rendah. Yaitu pemahaman terjemahan dimana 
seseorang dapat menerjemahkan mulai dari terjemahan dalam arti 
sebenarnya. 
2) Pemahaman tingkat kedua. Yaitu pemahaman penafsiran dimana adanya 
proses menghubungkan beberapa bagian dari grafik dengan kejadian, 
membedakan yang pokok dan bukan pokok. 
3) Pemahaman tingkat tiga atau tingkat tinggi. Yaitu pemahaman 
ekstrapolasi dimana seseorang mampu melihat di balik yang tertulis, 
                                                          
9Daryanto, Evaluasi Pendidikan (Cet. VI; Jakarta: Rineka Cipta, 2010) h. 106-108 
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dapat membuat ramalan tentang konsekuensi atau dapat memperluas 
presepsi dalam arti waktu, dimensi, kasus, ataupun masalahnya. 10 
Sedangkan Konsep (Concept) adalah kategori-kategori menta yang digunakan 
untuk pengelompokkan objek-objek, kejadian-kejadian, dan beragam sifat dalam satu 
kategori.11  Sejalan dengan hal tersebut Syam mengemukakan bahwa konsep adalah 
seperangkat atau sekumpulan objek, orang atau peristiwa yang memiliki atribut atau 
ciri-ciri umum yang sama.12  Adapun pengertian konsep menurut Soedjadi adalah ide 
abstrak yang dapat digunakan untuk dapat klasifikasi atau penggolongan sesuatu.13 
Konsep adalah sebuah gagasan yang dimiliki setiap individu dalam 
membantunya untuk berpikir. Konsep sering dikaitkan dengan defenisi dimana 
konsep itu memiliki makna dan penjelasan yang kuat. Hal ini juga sesuai dengan 
pendapat yang dikemukakan oleh Tall dan Vinner dalam Courtney Nagle, Deborah 
Moore-Russo, Janine Viglietti dan Kristi Martin mengatakan bahwa: “Defened an 
Individual’s concept image as the total cognitive structure related to a particular  
                                                          
10Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Cet. XIX; Bandung: Rosda, 
2016), h. 24. 
11Laura A. King, The Science of Psychology: An Appreciative View, terj. Brian Marwensdy, 
Psikologi Umum: Sebuah Pandangan Apresiatif (Jakarta: Salemba Humanika, 2010), h.8  
12Nina W. Syam, Filsafat Sebagai Akar Ilmu Komunikasi  (Cet. I; Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2010) h.116. 
13Sehat Seragi dan Vira Afriati, Peningkatan Pemahaman Konsep Grafik Fungsi 
Trigonometri Siswa SMK Melalui Penemuan Terbimbing Berbantuan Software Authografi, h. 370. 
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concept”.14 Pendapat tersebut menyatakan bahwa setiap individu memiliki konsep 
dalam pemikirannya tersendiri. Dimana citra konsep setiap individu sebagai kognitif 
total yang terkait dengan konsep tertentu. 
Menurut Eggen dan Kauchak dalam Angraini bahwa konsep adalah gagasan 
yang merujuk pada sebuah kelompok atau kategori, dimana semua anggotanya sama-
sama memiliki beberapa karakteristik umum. Untuk mengajarkan suatu konsep 
Eggen dan Kauchak merumuskan menjadi tiga yaitu: Superodinat yaitu 
menghubungkan suatu konsep dengan konsep yang lebih luas, Coordinat yaitu: 
menghubungkan konsep-konsep yang saling terkaitan, dan Subordinat yaitu: adanya 
keterkaitan antara dua konsep yang memiliki hubungan timbal balik. Menurut Dienes 
dalam Anggraini, konsep adalah struktur matematika, dimana konsep itu dibagi 
menjadi 3 yaitu: konsep matematika murni yang berkenaan dengan mengelompokkan 
bilangan dan hubungan antara bilangan, konsep notasi adalah sifat-sifat bilangan 
sebagai konsekwensi representasinya, konsep terpakai adalah aplikasi konsep 
matematika notasi dan murni dalam pemecahan soal matematikadan bidang studi 
yang berhubungan.15 Untuk memahami suatu konsep mahasiswa perlu berbagai 
                                                          
14Courtney Nagle, dkk. “Calculus Students’ and Instructors’ Conceptualizations Of Slope: A 
Comparison Across Academic Levels,” International Journal of Science and Mathematics Education. 
No. 11 (February 2013), h. 1497. http://www.researchgate.netprofileCourtney_Naglepublication2575 
70871_Calculus_students'_and_instructors'_conceptualizations_of_slope_A_comparison_across_acad
emic_levelslinks56099a3208ae1396914a24cf.pdf . (Diakses 16 Juni 2017). 
15Lilis Marina Angraini, “Pengaruh Model Pembelajaran Pencapaian Konsep Terhadap 
Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Rakit (Ditinjau dari Tipe 
Kepribadian Tipologi Hippocrates-Galenus)”,, Skripsi (Jakarta: Fak. Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Syarif Hidayatullah, 2010) h. 25-26. 
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contoh, sehingga mahasiswa akan memperoleh penghayatan yang lebih benar, serta 
bisa menerapkan konsep itu ke dalam situasi yang lain. 
Berkenaan dengan pengelompokkan konsep, Balto dalam Angraini 
membedakan konsep menjadi tiga jenis, yaitu: konsep fisis, konsep logika 
matematika, dan konsep filosofi. Konsep fisis yaitu konsep yang objeknya 
disebutkan secara langsung, konsep logika matematika yaitu konsep yang objeknya 
tidak disebutkan secara langsung, akan tetapi hanya mengacu pada struktur perilaku 
dan pengoperasian dalam menangani suatu objek, sedangkan konsep filosofi yaitu 
konsep yang erat kaitannya dengan kualitas objek itu sendiri.16 
Berdasarkan uraian diatas, maka yang dimaksud dengan pemahaman adalah 
kemampuan seseorang secara mendalam dimana orang tersebut benar-benar mengerti 
dan dapat menjelaskan kembali apa yang menjadi pokok permasalahan. Sedangkan 
Konsep adalah gagasan yang merujuk pada suatu kelompok dengan klasifikasi 
tertentu. Sehingga pemahaman konsep adalah suatu  gagasan mendalam yang dapat 
dimengerti dengan benar dan dapat dijelaskan kembali. 
Adapun pengertian pemahaman konsep menurut Wardhani dalam Supriyati 
adalah adanya penjelasan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau 
algoritma, secara luwes, dan tepat dalam pemecahan masalah. Menurut Shadiq dalam 
Supriyati, pemahaman konsep merupakan kompetensi yang ditunjukkan siswa dalam 
                                                          
16Lilis Marina Angraini, “Pengaruh Model Pembelajaran Pencapaian Konsep Terhadap 
Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Rakit (Ditinjau dari Tipe 
Kepribadian Tipologi Hippocrates-Galenus)”, h. 26. 
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memahami konsep dan dalam melakukan prosedur (algoritma) secara luwes, akurat, 
efisien, dan tepat pada sebuah permasalahan.17 
b. Matematika 
1) Pengertian Matematika 
Matematika yang merupakan bagian dari ilmu pengetahuan yang bersifat 
pasti (eksakta) ternyata memiliki asal usul matematika tersendiri. Istilah matematika 
berasal dari istilah latin yaitu Mathematica yang awalnya mengambil istilah Yunani 
yaitu Mathematike yang berarti relating to learning yang berkaitan dengan hubungan 
pengetahuan. Kata Yunani tersebut mempunyai akar kata Mathema yang berarti 
pengkajian, pembelajaran, ilmu atau pengetahuan (Knowledge) yang ruang 
lingkupnya menyempit, dan arti teknisnya menjadi pengkajian matematika. Kata 
Mathematike  yang berhubungan juga dengan kata lainnya yang serumpun, yaitu 
Mathenein atau dalam bahasa prancis les math?́?matiques yang berarti belajar (to 
learn). Jadi berdasarkan asal usulnya maka kata matematika berarti pengetahuan 
yang diperoleh dari hasil proses belajar. Sehingga matematika merupakan suatu 
pengetahuan.18 
Berdasarkan etimologis perkataan matematika berarti “ilmu pengetahuan 
yang diperoleh dengan bernalar”. Hal ini dimaksudkan bukan berarti ilmu lain 
diperoleh tidak melalui penalaran, akan tetapi dalam matematika lebih menekankan 
aktivitas dalam dunia rasio (penalaran), sedangkan dalam ilmu lain lebih 
                                                          
17Lilis Marina Angraini, “Deskripsi Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa 
Kelas VII SMP Negeri 2 Rakit (Ditinjau dari Tipe Kepribadian Tipologi Hippocrates-Galenus)”, h. 6 
18Didi Haryono, Suatu Tinjauan Epistemologi dan Filosofis : Filsafat Matematika, h.6 
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menekankan hasil observasi atau eksperimen disamping penalaran. Menurut 
Russefendi dalam Mustamin bahwa matematika terbentuk sebagai hasil pemikiran 
manusia dalam dunia secara empiris, karena matematika sebagai aktivitas manusia 
kemudian pemahaman itu diproses dalam dunia rasio, diolah secara analisis dan 
sintesis dengan penalaran di dalam struktur kognitif, sehingga sampailah pada suatu 
kesimpulan berupa konsep-konsep matematika. Maka konsep matematika telah 
terbentuk itu dapat dipahami orang lain serta dapat dinotasi dan istilah cermat yang 
disepakati bersama secara global (universal) yang dikenal dengan bahasa 
matematika. Menurut James dan James dalam Mustamin mengatakan bahwa 
matematika adalah ilmu tentang logika, mengenai bentuk, susunan, besaran, dan 
konsep-konsep yang berhubungan satu dengan yang lainnya dengan jumlah yang 
banyak yang terbagi dalam tiga bidang, yaitu : aljabar, analisi, dan geometri.19 
Reys, dkk dalam Mustamin mengatakan bahwa matematika adalah telaah 
tentang pola dan hubungan, suatu jalan atau pola berpikir, suatu seni, suatu bahasa, 
dan suatu alat. Kemudian Kline dalam Mustamin mengatakan pula bahwa 
matematika itu bukanlah pengetahuan menyendiri yang dapat sempurna karena 
dirinya sendiri tatapi adanya matematika itu terutama untuk membantu manusia 
dalam memahami dan menguasai permasalahan sosial, ekonomi, dan alam.20 
Matematika merupakan ibunya ilmu pengetahuan. Maksudnya adalah bahwa 
matematika adalah sebagai sumber dari ilmu yang lain. Seluruh cabang ilmu lainnya 
                                                          
19Sitti Hasmiah Mustamin, Psikologi Pembelajaran Matematika, h. 2-3. 
20Sitti Hasmiah Mustamin, Psikologi Pembelajaran Matematika , h. 4. 
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memiliki kandungan matematika didalamnya. Dengan kata lain, banyak ilmu-ilmu 
yang penemuan dan perkembangannya bergantung dari matematika. Dari kedudukan 
matematika sebagai ratu atau ibu dari ilmu pengetahuan, tersirat bahwa matematika 
itu adalah ilmu yang berfungsi pula melayani ilmu pengetahuan. Artinya matematika 
tumbuh dan berkembang untuk dirinya sendiri sebagai suatu ilmu, juga untuk 
melayani kebutuhan ilmu pengetahuan dalam pengembangan dan operasinya. 
Matematika merupakan ilmu pasti yang menuntut pemahaman dan ketentuan 
berlatih. Matematika mengkomunikasikan gagasan melalui model matematika yang 
dapat berupa kalimat dan persamaan matematika, diagram, grafik atau tabel. Hal ini 
karena objek yang dipelajari dalam matematika merupakan benda abstrak atau 
khayal seperti angka-angka atau simbol-simbol.21 
Matematika merupakan suatu disiplin ilmu yang berdiri sendiri dan tidak 
merupakan cabang dari ilmu pengetahuan alam. Matematika tidak hanya merupakan 
media untuk pernyataan keilmuan dan rumus-rumus, tetapi juga untuk pernyataan 
hasil pemikiran dan proses berpikir. Matematika merupakan alat dan bahasa banyak 
ilmu. Dengan matematika ilmu menjadi sederhana, jelas, dan lebih mudah 
dikembangkan. Matematika sering diterapkan dalam menyelesaikan masalah-
masalah pada ilmu lainnya, baik ilmu pengetahuan alam seperti astronomi, fisikia, 
kimia, maupun ilmu sosial seperti ekonomi dan demografi.  
                                                          
21Roida Eva Flora Siagian, “Pengaruh Minat dan Kebiasaan Belajar Siswa  Terrhadap 
Prestasi Belajar Matematika,” Jurnal Formatif,  vol. 2 no. 2 (2012), h. 125. 
http://journal.lppmunindra.ac.id/index.php/Formatif/article/view/93/90. (Diakses 12 Juli 2017). 
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Matematika adalah ilmu yang telah kita pelajari sejak kecil. Pengenalan 
terhadap suatu bilangan kepada seorang anak merupakan salah satu pembelajaran 
matematika yang telah kita dapatkan sejak dini. Matematika itu sendiri dipelajari 
secara berkelanjutan dan bertahap. Semakin tinggi jenjang pendidikan seorang anak, 
maka tingkat kesulitan dalam matematika pun semakin bervariasi.  
Menurut Jerome Bruner dalam teori-teorinya yaitu teori konstruksi, notasi, 
kekontrasan dan variasi, serta konektivitas menyatakan bahwa belajar matematika 
adalah belajar tentang konsep-konsep dan struktur-struktur matematika yang terdapat 
dalam materi-materi yang dipelajari serta mencari hubungan-hubungan antara konsep 
dan struktur itu. Pemahaman terhadap  konsep dan struktur suatu materi menjadikan 
materi itu mudah dipahami secara lebih komprehensif. Selain itu, peserta didik lebih 
mudah mengingat materi apabila yang dipelajari merupakan pola yang berstruktur.22 
Hal ini juga sejalan dengan pendapat Norazman Arbin , Sazelli Abdul Ghani , 
Shamsul Rijal Muhammad Sabri, Firdaus Mohamad Hamzah, Suliadi Firdaus 
Sufahani, Siti Noor Asyikin Mohd Razali yang mengatakan bahwa: 
“Mathematics is one of the domains of knowledge which trains our minds 
especially in problem solving and decision making, hence be one of the most 
important areas in human development”.23 
                                                          
22 Yudha Anggara, “Memahami  Keterampilan Dasar Versus Konseptual Pada Pendidikan 
Matematika”, Review Jurnal (Surakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2011) , h.4. 
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=1&ved=0ahUKEwig-434j_rN 
AhXJto8KHeN9DwsQFggeMAA&url=https%3A%2F%2Fyudhaanggara147.files.wordpress.com%2
F2011%2F12%2Freview-jurnal-internasional.docx&usg=AFQjCNEy_nOItY89wVg8nk3HtuTMfCfo 
wQ&cad=rja (Diakses 17 Juli 2016). 
23Norazman Arbin, dkk., “Teaching Higher Level Calculus to The Postgraduate Students 
Using A Module-Based Cooperative Learning Strategy: An Evaluation Of Effectiveness.” 
International Journal of Technical Research and Applications, e-ISSN: 2320-8163, www.ijtra.com 
Special Issue 25 (July, 2015), h. 27. http://www.ijtra.comspecial-issue-viewteaching-higher-level-
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 Dimana matematika adalah salah satu ranah ilmu yang dapat melatih 
pikiran kita terutama dalam melakukan pemecahan masalah dan mengambil 
keputusan. Hal inilah yang membuat matematika menjadi salah satu bidang 
terpenting dalam mengembangkan diri manusia. Dengan demikian bahwa 
matematika adalah suatu cabang ilmu pengetahuan yang memiliki sifat universal dan 
memiliki hubungan pada setiap jenis pola pemikiran. 
2) Hakikat Matematika 
Menurut Tinggih dalam Mustamin bahwa matematika tidak hanya 
berhubungan dengan bilangan-bilangan serta operasi-operasinya, melainkan juga 
unsur ruang sebagai sasarannya. Namun penunjukan kualitas seperti itu belum 
memenuhi sasaran matematika yang lain, yaitu yang ditunjukkan kepada hubungan 
pola, bentuk, dan struktur.24  
Matematika merupakan ilmu tentang pola yang dicari keseragamannya 
seperti keterurutan, keteraturan, dan keterkaitan pola dari sekumpulan konsep-konsep 
tertentu atau model-model tertentu yang merupakan representasinya untuk dapat 
dibuat generalisasi yang dibuktikan secara deduktif.  Menurut Begle dalam Mustamin 
menyatakan bahwa sasaran atau obyek penelaah matematika adalah fakta, konsep, 
operasi, dan prinsip. Objek penelahan tersebut menggunakan simbol-simbol yang 
kosong dari arti, dalam ciri ini yang memungkinkan dapat memasuki wilayah bidang 
studi atau cabang lain. Fakta merupakan konvensi-konvensi yang diungkap dengan 
                                                                                                                                                                    
calculus-to-the-postgraduate-students-using-a-module-based-cooperative-learning-strategy-an-
evaluation-of-effectiveness.pdf. (Diakses 16 Juni 2017). 
24Sitti Hasmiah Mustamin, Psikologi Pembelajaran Matematika , h. 14  
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simbol tertentu. Konsep adalah ide abstrak yang digunakan untuk menggolongkan 
atau mengklasifikasikan sekumpulan objek, apakah objek tertentu merupakan contoh 
konsep ataukah bukan. prinsip adalah hubungan antara berbagai objek dasar 
matematika. Serta operasi (abstrak) adalah pengerjaan hitung, pengerjaan aljabar, 
dan pengerjaan matematika yang lain.  25  
Hal ini juga sesuai dengan pendapat Gegne dalam Dwi Purnomo, Toto 
Nusantara, Subanji Subanji, Swasono Rahardjo yang mengatakan bahwa: 
“The mathematical direct object relates to fact, concept, operation, and 
principle. The fact is a convention or agreement used to make mathematical 
discussion go smoothly, such as symbol, notation. The symbol “4” has been 
understood as figure “four”. If it is 4, people understand it is “four”. On the 
other hand, if someone says the word “four”, it is symbolized by “4”. The 
concept is an abstract idea which can be used to classify a group of a certain 
objects. A concept in the field of mathematics is called mathematical concept. 
“Triangulation” is a name of an abstract concept. With a concept, a group of 
objects can be classified as an example or not. The concept has a closely 
related to definition. Definition is an utterance which limits a concept. With 
it, someone can make illustration, picture, or symbol of defined concept. So 
that, it is clearer what is meant by a certain concept. Mathematical operation 
is procedures and as a process to find out a certain result. If the concept is an 
association, the possible operations are union, section, difference, or 
complement. Besides on association, it is known as addition operation, 
difference, multiplication, and division. The principle is the relation between 
various complex mathematical principle objects and consists of some facts. 
The right value principle is the principle has two or more concepts and states 
the relation between those concepts. For instance, the result of multiple of the 
figures p and q is zero if and if only p=0 or q=0.”26 
Secara garis besar bahwanya objek langsung matematika itu terdiri dari fakta, 
konsep, operasi, dan prinsip. Fakta adalah sebuah konvensi atau kesepakatan yang 
                                                          
25Sitti Hasmiah Mustamin, Psikologi Pembelajaran Matematika , h. 14  
26Dwi Purnomo, dkk., “The Characteristic of the Process of Students’ Metacognition in 
Solving Calculus Problems”,  International Education Studies, vol. 10 no. 5 (April 2017), h.13. 
http://www.ccsenet.org/journal/index.php/ies/article/view/59834. (Diakses 18 Juni 2017) 
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digunakan untuk membuat diskusi matematis berjalan lancar, seperti simbol, notasi. 
Misalnya simbol "4" telah dipahami sebagai sosok "empat" ketika seseorang telah 
mengatakan 4, maka orang lain akan mengerti itu adalah "empat". Di sisi lain, jika 
seseorang mengatakan kata "empat", itu dilambangkan dengan "4". Konsep adalah 
ide abstrak yang bisa digunakan untuk mengklasifikasikan sekelompok objek 
tertentu. Konsep dibidang matematika disebut konsep matematika. "Triangulasi" 
adalah nama sebuah konsep abstrak. Dengan sebuah konsep, sekelompok objek dapat 
diklasifikasikan sebagai sebuah contoh atau jika tidak, konsep tersebut memiliki 
kaitan erat dengan definisi. Definisi adalah ucapan yang membatasi sebuah konsep. 
Dengan itu, seseorang bisa membuat ilustrasi, gambar, atau simbol konsep yang 
didefinisikan. Jadi, lebih jelas apa yang dimaksud dengan konsep tersebut. Operasi 
matematika adalah prosedur dan sebagai proses untuk mengetahui suatu hasil. Jika 
konsep adalah sebuah asosiasi, kemungkinan operasi adalah penyatuan, seksi, 
perbedaan, atau komplemen. Selain di Asosiasi, dikenal sebagai operasi 
penambahan, perbedaan, perkalian, dan pembagian. Prinsipnya adalah Hubungan 
antara berbagai objek matematika kompleks dan terdiri dari beberapa fakta. Nilai 
yang tepat prinsipnya adalah prinsip memiliki dua atau lebih konsep dan menyatakan 
hubungan antara konsep tersebut. 
Lebih lanjut Hudojo dalam Mustamin mengartikan matematika adalah suatu 
alat untuk mengembangkan cara berpikir. Karena itu matematika sangat diperlukan 
baik untuk kehidupan sehari-hari maupun dalam menghadapi kemajuan IPTEK 
sehingga matematika perlu dibekalkan kepada setiap peserta didik sejak SD, bahkan 
25 
 
 
 
sejak TK. Namun, matematika yang pada hakekatnya merupakan suatu ilmu yang 
cara bernalarnya deduktif, formal dan abstrak, harus diberikan kepada anak-anak SD 
yang cara berfikirnya masih pada tahap operasi konkret.27 
Dari uraian tersebut, jelas bahwa matematika memiliki konsep pemikiran 
yang kompleks. Hal ini juga sesuai dengan pernyataan Mustamin yaitu penelahaan 
matematika tidak sekedar kuantitas, tetapi lebih dititik beratkan kepada hubungan, 
pola, bentuk, struktur, fakta, konsep, operasi, dan prinsip. Sasaran kuantitas tidak 
banyak artinya dalam matematika. Hal ini berarti bahwa matematika itu berkenaan 
dengan gagasan yang berstruktur yang hubungan-hubungannya diatur secara logis, 
dimana konsep-konsepnya abstrak dan penalarannya deduktif.28 
c. Pemahaman Konsep Matematika 
Supriyati menyatakan bahwa pemahaman konsep matematika adalah 
kemampuan seseorang dalam memahami suatu konsep secara lebih luwes dan tepat 
dalam menguasai suatu materi pelajaran sehingga dapat mengaplikasikannya dalam 
permasalahan matematika.29 Pemahaman konsep matematika adalah kemampuan 
seseorang dalam menjelaskan ulang konsep matematika sehingga dapat 
menyelesaikan suatu permasalahan. Jika seseorang telah paham akan konsep dari 
                                                          
27Sitti Hasmiah Mustamin, Psikologi Pembelajaran Matematika , h. 16  
28Sitti Hasmiah Mustamin, Psikologi Pembelajaran Matematika , h. 16. 
29Supriyati, “Deskripsi Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas VII  SMP 
Negeri 2 Rakit ditinjau dari Tipe Kepribadian Tipologi Hippocrates-Galenus”, Skripsi. Purwekerto: 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Purwekerto, 2016, h. 6-7. 
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matematika maka konsep-konsep lain akan lebih mudah dipahami termasuk mencari 
hubungan pada setiap permasalahan. 
Menurut Wardhani dalam Supriyati, Indikator-indikator pemahaman konsep, 
yaitu: menyatakan ulang sebuah konsep, mengklasifikasikan objek menurut sifat 
tertentu sesuai dengan konsepnya, memberi contoh dan bukan contoh dari suatu 
konsep, menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, 
mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep, menggunakan dan 
memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu, serta mengaplikasikan 
konsep atau algoritma pada pemecahan masalah.30 
Pada penelitian ini, peneliti memasukkan indikator pemahaman pada 
indikator soal. Sehingga indikator soal memuat beberapa indikator pemahaman yang 
telah disajikan pada tes yang diberikan kepada subjek penelitian. 
2. Kalkulus 
Kalkulus merupakan suatu  alat bantu dalam dunia ilmu pengetahuan untuk 
menguraikan perubahan. Pemodelan matematika merupakan suatu proses yang terus 
berjalan. Selama presiksi masih cocok dengan dunia nyata, model matematika 
tersebut masih diterima sebagai pemahaman umum. 
Adapun materi-materi dalam kalkulus yaitu: 
a. Sistem Bilangan Riil 
Sistem bilangan yang paling sederhana dari semua sistem bilangan yang ada 
adalah bilangan-bilangan asli (N), yakni: 
                                                          
30Supriyati, “Deskripsi Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas VII  SMP 
Negeri 2 Rakit ditinjau dari Tipe Kepribadian Tipologi Hippocrates-Galenus”, h. 7 
27 
 
 
 
1, 2, 3, 4, 5, 6, ... 
Jika bilangan-bilangan asli tersebut disambungkan dengan negatig dan nol, 
diperoleh bilangan-bilangan bulat (Z): 
.... , -3, -2, -1, 0, 1, 2, 3, ... 
Pada beberapa pengukuran besaran seperti pengukuran berat atau tegangan 
listrik, bilangan-bilangan bulat kurang memberikan ketelitian yang cukup baik. 
Sehingga, hasil bagi (ratio) dari bilangan-bilangan bulat seperti: 
1
3
,
−3
5
,
11
−4
,
10
2
, dan 
−13
1
 
sangat diperlukan. Tetapi perlu dicatat bahwa, kita tidak bisa membagi suatu 
bilangan dengan nol.31 
Bilangan yang dapat ditulis dalam bentuk 
𝑚
𝑛
, dengam 𝑚 dan 𝑛 bilangan bulat 
serta 𝑛 ≠ 0 disebut bilangan rasional. Bilangan yang tidak dapat dituliskan sebagai 
hasil bagi dari dua bilangan bulat disebut dengan bilangan irasional. Sedangkan 
semua bilangan (rasional dan irasional) yang dapat mengukur panjang, beserta 
negatif dari bilangan-bilangan tersebut dan nol disebut dengan bilangan real.32 
b. Fungsi dan Limit 
1) Fungsi 
Sebuah fungsi diibaratkan sebuah senapan yang amunisinya diambil dari 
himpunan yang dinamakan daerah asal (daerah defenisi, wilayah)dan akan 
                                                          
31Heri purwanto, dkk, Kalkulus (Jakarta: PT. Ercontara Rajawali, 2005) h. 8 
32Dale Varberg, dkk., Calculus Ninth Edition, terj. I nyoman Susila, Kalkulus Edisi 
Kesembilan Jilid I (Jakarta: Erlangga, 2010) h.1 
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ditembakkan pada himpunan sasaran. Setiap peluru akan mengenai titik sasaran 
tunggal, dan dapat terjadi ebebrapa peluru mendarat pada titik yang sama. 
Defenisi: 
Sebuah fungsi f adalah suatu aturan yang menghubungkan tiap obyek x dalam 
satu himpunan, yang disebut daerah asal (domain), dengan sebuah nilai unik 
f(x) dari himpunan kedua, yang disebut daerah kawan (kodomain) hasilnya 
disebut daerah hasil (range).33 
Contoh: 
Untuk 𝑓(𝑥) = 𝑥2 − 3𝑥, cari dan sederhanakan 𝑓(3) 
Penyelesaian: 
𝑓(3) =  32 − 3(3) = 0 
Jika 𝑓(−𝑥) = 𝑓(𝑥), maka grafik simetri terhadap sumbu y, dinamakan fungsi 
genap karena fungsi yang merinci 𝑓(𝑥) sebagai jumlah dan pangkat-pangkat genap x 
adalah genap. Sedangkan jika 𝑓(−𝑥) = −𝑓(𝑥), grafik simetri terhadap titik asal dan 
dinamakan fungsin ganjil. Fungsi yang memberikan 𝑓(𝑥) sebagai jumlah dan 
pangkat-pangkat ganjil x adalah ganjil.34 
2) Limit 
Secara intuisi, limit dipandang sebagai batas, nilai yang mendekati, close to, 
approach. 35 
 
 
                                                          
33Heri purwanto, dkk., Kalkulus, h. 55 
34Heri purwanto, dkk., Kalkulus, h. 59 
35Heri purwanto, dkk., Kalkulus, h. 78 
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Defenisi: Makna Limit secara Intuisi 
Untuk mengatakan bahwa lim
𝑥→𝑐
𝑓(𝑥) = 𝐿, berarti bahwa ketika x dekat tetapi 
berlainan dari c, maka f(x) dekat ke L.36 
Contoh: 
Carilah lim
𝑥→3
(4𝑥 − 5) 
Penyelesaian: 
Ketika x dekat 3, maka 4𝑥 − 5dekat terhadap 4 . 3 − 5 = 7. Kita tuliskan  
lim
𝑥→3
(4𝑥 − 5) = 7 
Teorema Limit 
Andaikan 𝑛 bilangan bulat positif, k konstanta, serta f dan g adalah fungsi-
fungsi yang mempunyai limit di c, maka: 
a) lim
𝑥→𝑐
𝑘 = 𝑘 
b) lim
𝑥→𝑐
𝑥 = 𝑐 
c) lim
𝑥→𝑐
𝑘[𝑓(𝑥)] = 𝑘 lim
𝑥→𝑐
𝑓 (𝑥) 
d) lim
𝑥→𝑐
[𝑓(𝑥) + 𝑔(𝑥)] = lim
𝑥→𝑐
𝑓(𝑥) +  lim
𝑥→𝑐
𝑔(𝑥) 
e) lim
𝑥→𝑐
[𝑓(𝑥) − 𝑔(𝑥)] = lim
𝑥→𝑐
𝑓(𝑥) −  lim
𝑥→𝑐
𝑔(𝑥) 
f) lim
𝑥→𝑐
[𝑓(𝑥). 𝑔(𝑥)] = lim
𝑥→𝑐
𝑓(𝑥). lim
𝑥→𝑐
𝑔(𝑥) 
g) lim
𝑥→𝑐
𝑓(𝑥)
𝑔(𝑥)
=
lim
𝑥→𝑐
𝑓(𝑥)
lim
𝑥→𝑐
𝑔(𝑥)
, asalkan lim
𝑥→𝑐
𝑔(𝑥) ≠ 0 
                                                          
36Dale Varberg, dkk., Calculus Ninth Edition, terj. I nyoman Susila, Kalkulus Edisi 
Kesembilan Jilid I, h.57  
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h) lim
𝑥→𝑐
[𝑓(𝑥)]𝑛 = [lim
𝑥→𝑐
𝑓(𝑥)]
𝑛
 
 
i) lim
𝑥→𝑐
√𝑓(𝑥)
𝑛 = √lim
𝑥→𝑐
𝑓(𝑥), asalkan lim
𝑥→𝑐
𝑓(𝑥) > 0 ketika n genap37 
3) Turunan 
Defenisi Turunan: 
Turunan fungsi 𝑓 adalah fungsi lain   𝑓′ (dibaca “𝑓 aksen”) yang nilainya 
pada c sebarang bilangan c adalah 
𝑓′(𝑐) = lim
ℎ→0
𝑓(𝑐 + ℎ) − 𝑓(𝑥)
ℎ
 
Asalkan limit ini ada dan bukan ∞ atau −∞.38 
Contoh: 
Misalkan 𝑓(𝑥) = 13𝑥 − 6. Carilah 𝑓′(4) 
Penyelesaian: 
𝑓′(4) =  lim
ℎ→0
𝑓(4+ℎ)−𝑓(4)
ℎ
=  lim
ℎ→0
[13(4+ℎ)−6]−[13(4)−6]
ℎ
 
= lim
ℎ→0
13ℎ
ℎ
= lim
ℎ→0
13 = 13 
Aturan Pencaharian Turunan 
a) Aturan Fungsi Konstatnta 
Jika 𝑓(𝑥) = 𝑘, dengan 𝑘 suatu konstanta maka untuk sebarang 𝑥, 𝑓′(𝑥) = 0 
yakni, 𝐷𝑥(𝑘) = 0 
b) Aturan Fungsi Satuan 
                                                          
37Dale Varberg, dkk., Calculus Ninth Edition, terj. I nyoman Susila, Kalkulus Edisi 
Kesembilan Jilid I, h.68  
38Dale Varberg, dkk., Calculus Ninth Edition, terj. I nyoman Susila, Kalkulus Edisi 
Kesembilan Jilid I, h. 100 
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Jika 𝑓(𝑥) = 𝑥, maka 𝑓′(𝑥) = 1; yakni, 𝐷𝑥(𝑥) = 1 
 
c) Aturan Pangkat 
Jika 𝑓(𝑥) = 𝑥𝑛, dengan 𝑛 bilangan bulat positif, maka 𝐷𝑥(𝑥
𝑛) = 𝑛𝑥𝑛−1 
 
d) Aturan Kelipatan Konstanta 
Jika 𝑘 suatu konstanta dan 𝑓 suatu fungsi yang terdiferensiasi, maka 
(𝑘𝑓)′(𝑥) = 𝑘. 𝑓′(𝑥) yakni, 𝐷𝑥[𝑘. 𝑓(𝑥)] = 𝑘. 𝐷𝑥𝑓(𝑥). Dalam kata-kata, pengali 
konstanta k dapat dikeluarkan dari operator 𝐷𝑥. 
e) Aturan Jumlah 
Jika 𝑓 dan 𝑔 adalah fungsi-fungsi yang terdiferensiasikan, maka (𝑓 +
𝑔)′(𝑥) = 𝑓′(𝑥) + 𝑔′(𝑥) yakni, 𝐷𝑥[𝑓(𝑥) + 𝑔(𝑥)] = 𝐷𝑥 𝑓(𝑥) + 𝐷𝑥𝑔(𝑥). Dalam kata-
kata, turunan dari suatu jumlah adalah jumlah dari turunan-turunannya. 
f) Aturan Selisih 
Jika 𝑓 dan 𝑔 adalah fungsi-fungsi yang terdeferensialkan, maka (𝑓 −
𝑔)′(𝑥) = 𝑓′(𝑥) − 𝑔′(𝑥) yakni, 𝐷𝑥[𝑓(𝑥) − 𝑔(𝑥)] = 𝐷𝑥 𝑓(𝑥) − 𝐷𝑥𝑔(𝑥). 
g) Aturan Hasil Kali 
Jika 𝑓 dan 𝑔 adalah fungsi-fungsi yang terdeferensialkan, maka (𝑓 ∙ 𝑔)′(𝑥) =
𝑓′(𝑥)𝑔(𝑥) + 𝑓′(𝑥)𝑔(𝑥) yakni, 𝐷𝑥[𝑓(𝑥)𝑔(𝑥)] = 𝑓(𝑥)𝐷𝑥 𝑔(𝑥) + 𝑔(𝑥)𝐷𝑥𝑓(𝑥). 
h) Aturan hasil Bagi 
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Misalkan 𝑓 dan 𝑔 adalah fungsi-fungsi yang terdiferensialkan dengan 𝑔(𝑥) ≠
0 maka (
𝑓
𝑔
)
′
(𝑥) =
𝑓′(𝑥)𝑔(𝑥)−𝑓′(𝑥)𝑔(𝑥)
𝑔2(𝑥)
. Yaitu,  
𝐷𝑥 (
𝑓(𝑥)
𝑔(𝑥)
) =
𝑔(𝑥)𝐷𝑥𝑓(𝑥) − 𝑓(𝑥)𝐷𝑥 𝑔(𝑥)
𝑔2(𝑥)
39 
4) Integral (Anti Turunan) 
Defenisi 
Kita sebut F suatu anti-turunan 𝑓 pada interval I jika 𝐷𝑥 𝐹(𝑥) = 𝑓(𝑥) pada 
I, yakni jika 𝐹′(𝑥) = 𝑓(𝑥) untuk semua 𝑥 dalam I 
Notasi untuk operasi pencaharian anti turunan adalah 𝐴𝑥 karena untuk 
operasi penentuan suatu turunan adalah 𝐷𝑥. Sehingga: 𝐴𝑥(𝑥
2) =
1
3
𝑥3 + 𝐶 
Teorema Aturan Pangkat 
Jika r adalah sebarang bilangan rasional kecuali -1, maka 
∫ 𝑥𝑦  𝑑𝑥 =
𝑥𝑦+1
𝑟 + 1
+ 𝐶 
Teorema Trigonometri 
∫ sin 𝑥 𝑑𝑥 =  − cos 𝑥 + 𝐶 dan ∫ cos 𝑥 𝑑𝑥 = sin 𝑥 + 𝐶 
 
                                                          
39Dale Varberg, dkk., Calculus Ninth Edition, terj. I nyoman Susila, Kalkulus Edisi 
Kesembilan Jilid I, h.107-112 
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Teorema Integral Tak- Tentu adalah Operator Linear 
Misalkan 𝑓 dan 𝑔 mempunyai anti-turunan (integral tak tentu) dan misalkan k 
suatu konstanta. Maka: 
 ∫ 𝑘𝑓(𝑥)𝑑𝑥 = 𝑘 ∫ 𝑓(𝑥)𝑑𝑥 
 ∫[𝑓(𝑥) + 𝑔(𝑥)]𝑑𝑥 = ∫ 𝑓(𝑥)𝑑𝑥 + ∫ 𝑔(𝑥)𝑑𝑥 
 ∫[𝑓(𝑥) − 𝑔(𝑥)]𝑑𝑥 = ∫ 𝑓(𝑥)𝑑𝑥 − ∫ 𝑔(𝑥)𝑑𝑥 
Teorema Aturan Pangkat yang Digenalisir 
Misalkan 𝑔 suatu fungsi yang dapat dideferensiasi dan 𝑟 suatu bilangan 
rasional yang bukan -1. Maka : 
∫[𝑔(𝑥)]𝑦𝑔′(𝑥)𝑑𝑥 =
[𝑔(𝑥)]𝑦+1
𝑟 + 1
+ 𝐶40 
B. Kajian Penelitian yang Relevan 
Hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang 
dilakukan oleh Erni Ekafitria Bahar, Abdul Rahman, dan Ilham Minggi tentang 
Analisis Pemahaman Mahasiswa Terhadap Konsep Limit Fungsi di Satu Titik (Studi 
Kasus pada Mahasiswa Jurusan Matematika FMIPA UNM). Berdasarkan hasil 
                                                          
40Dale Varberg, dkk., Calculus Ninth Edition, terj. I nyoman Susila, Kalkulus Edisi 
Kesembilan Jilid I, h.196-199 
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penelitian yang telah dikemukakan bahwa menunjukkan pemahaman subjek tinggi 
dan subjek sedang terhadap aspek-aspek yang diamati, pada umumnya termasuk 
pemahaman relasional, sedangkan pemahaman subjek rendah pada umumnya 
termasuk pemahaman instrumental.  
Sementara penelitian oleh Sari Rusmita tentang “Analisis Tingkat 
Pemahaman Mahasiswa Akutansi Terhadap Konsep Dasar Akutasi Berdasarkan Asal 
Sekolah”. Penelitian dilakukan untuk melihat permahaman mahasiswa dari latar 
belakang berbeda, dengan melakukan pengujian dan menjelaskan perbedaan 
pemahaman dari konsep dasar akuntansi. Pemahaman mahasiswa mengenai konsep 
dasar akuntansi di proksikan dengan nilai akhir mata kuliah Pengantar Akuntansi I. 
Hasil analisis dari penelitian tersebut adalah (1) tidak ada perbedaan pemahaman 
konsep dasar akuntansi yang signifikan antara mahasiswa yang berasal dari SMA 
jurusan IPA dan SMA jurusan IPS, (2) tidak ada perbedaan pemahaman konsep dasar 
akuntansi yang signifikan antara mahasiswa yang berasal dari SMA jurusan IPA dan 
SMK jurusan Akuntansi, dan (3) terdapat perbedaan pemahaman konsep dasar 
akuntansi yang signifikan antara mahasiswa yang berasal dari SMA jurusan IPS dan 
SMK jurusan Akuntansi. Pemahaman mahasiswa yang berlatar belakang SMK lebih 
paham dari pada mahasiswa yang berasal dari SMA dari jurusan IPS, ini mungkin 
dikarenakan porsi mahasiswa yang berasal dari SMK pada saat sekolah lebih banyak 
ketimbang SMA. Sedangkan seharusnya mahasiswa yang berasal dari SMA jurusan 
IPS lebih paham dari pada jurusan IPA, namun pada hasil penelitian ini ternyata 
menunjukkan mahasiswa yang berasal dari jurusan IPA tidak ada perbedaan 
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pemahaman dengan mahasiswa dari SMK. Malah mahasiswa yang berasal dari SMA 
jurusan IPS memiliki perbedaan pemahaman dengan mahasiswa SMK, ini dapat 
disebabkan karena mahasiswa yang berasal jurusan IPS tidak begitu minat terhadap 
akuntansi sehingga kurang memahami dan fokus terhadap mata kuliah Pengantar 
Akuntansi. 
Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Resti Ana Marsita, Sigit Priatmoko, 
dan Ersanghono Kusuma yang berjudul Analisis Kesulitan Belajar Kimia Siswa 
SMA dalam Memahami Materi Larutan Penyangga dengan Menggunakan Two-Tier 
Multiple Choice Diagnostic Instrument menunjukkan bahwa faktor penyebab 
kesulitan siswa memahami konsep antara lain kurangnya minat dan perhatian siswa 
pada saat proses pembelajaran berlangsung, kurangnya kesiapan siswa dalam 
menerima konsep baru, kurangnya penekanan pada konsep-konsep prasyarat yang 
penting, penanaman konsep yang kurang mendalam, strategi belajar, dan kurangnya 
variasi latihan soal. 
Perbedaan dari penelitian sebelumnya yaitu: 
1. Perbedaan jurusan mahasiswa yang akan diteliti 
2. Konsep pemahaman yang akan diteliti 
3. Tempat penelitian 
C. Kerangka Konseptual 
Pemahaman konsep setiap mahasiswa memiliki peranan penting dalam proses 
perkuliahan. Seorang mahasiswa yang menjalani dunia pendidikan lebih tinggi harus 
mampu menguasai materi dasar, sebagai contoh mahasiswa pendidikan matematika 
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haruslah memiliki pemahaman mengenai kalkulus, hal ini dikarenakan kalkulus 
merupakan matakuliah wajib dan dasar pada jurusan ini.  
Adapun kerangka berpikir pada penelitian ini sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 Kerangka Konseptual 
Rendahnya 
pemahaman konsep 
kalkulus 
Latar belakang sekolah 
yang berbeda 
Pemahaman Konsep 
Peningkatan pemahaman konsep Mahasiswa 
Penyebab mahasiswa 
kesulitan dalam 
memahami kosep 
kalkulus 
Indikator pemahaman 
konsep 
Indikator Soal Pemahaman 
Konsep 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan dan Jenis Pendekatan 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode deskritif. 
Dekriptif kualitatif adalah metode penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan 
secara utuh dan mendalam tentang relaitas sosial dan berbagai macam fenomena 
yang terjadi di masyarakat yang menjadi subjek penelitian sehingga tergambarkan 
ciri, karakter, sifat, model dari fenomena tersebut.1 Penelitian ini dilakukan dengan 
menghimpun data-data berupa informasi-informasi yang diperoleh dari 
informan/subjek penelitian. Penelitian ini dimaksudkan untuk menggambarkan atau 
mengungkapkan dengan kata-kata (secara kualitatif). Wujud atau sifat lahiriah dari 
suatu objek dan menjelaskan secara mendalam tentang pemahaman konsep kalkulus 
mahasiswa. 
B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar. Adapun waktu yang peneliti gunakan untuk mengadakan 
penelitian ini adalah pada semester ganjil tahun akademik 2016/2017. 
C. Sumber Data 
Sumber data merupakan subjek dari mana data dapat diperoleh. Arikunto 
mengklasifikasikan sumber data menjadi tiga sumber yaitu (1) Person yakni sumber 
                                                          
1Wina Sanjayana, Penelitian Pendidikan Jenis,Metode dan Prosedur (cet. III; Jakarta: 
Kencana, 2015), h. 47 
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data yang bisa memberikan data berupa jawaban lisan melalui wawancara atau 
jawaban tertulis melalui angket, (2) Place yakni sumber data yang menyajikan 
tampilan berupa keadaan yang bergerak dan diam serta (3) Paper  yakni sumber data 
yang menyajikan tanda-tanda berupa huruf, angka, gambar, atau simbol-simbol lain.2 
Pada penelitian ini menggunakan teknik penentuan sumber data yaitu teknik 
Purposive Sampling karena keingintahuan peneliti akan seberapa besar pemahaman  
konsep kalkulus yang diperoleh mahasiswa pada jenjang sekolah menengah atas 
yang dibawa ke jenjang perguruan tinggi. Sehingga memerlukan analisis lebih lanjut 
untuk mengetahui tingkat pemahaman konsep mahasiswa. Hal ini sesuai dengan 
yang dikatakan oleh Ibrahim bahwa Purposive Sampling digunakan pada situasi 
dimana peneliti ingin mengidentifikasi jenis responden tertentu untuk diadakan 
wawancara guna memperoleh informasi secara mendalam tentang suatu hal.3  
Oleh karena itu, peneliti memilih mahasiswa jurusan pendidikan matematika 
fakultas tarbiyah dan keguruan tahun akademik 2016/2017 sebagai subjek penelitian. 
Adapun jumlah mahasiswa yang dipilih sebagai subjek penelitian terdiri dari 88 
orang dengan 24 orang laki-laki dan 64 orang perempuan.  
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
 
                                                          
2Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Cet. XV, Jakarta: 
Rineka Cipta, 2013) h. 172 
3Ibrahim, Metode Penelitian Kualitatif  (Cet. I, Bandung: Alfabeta, 2015)  h.72 
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1. Pemberian Tes Pemahaman konsep 
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan 
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan inteligensi, kemampuan atau bakat yang 
dimiliki oleh individu atau kelompok.4 Pada umumnya, Tes digunakan untuk menilai 
dan mengukur pemahaman  seseorang.  
Tes yang akan digunakan oleh peneliti adalah tes diagnostik yang berbentuk 
tes subyektif atau tes bentuk uraian. Bentuk tes uraian dipilih dalam penelitian ini 
karena setiap langkah yang dilakukan mahasiswa dalam menyelesaikan soal dapat 
terlihat dalam jawaban, sehingga dapat diketahui letak pemahaman mahasiswa untuk 
dilakukan analisis. Tes pemahaman konsep kalkulus yang dibuat berdasarkan 
indikator-indikator pemahaman konsep dan indikator ketercapaian kompetensi yang 
tertuang pada indikator soal. Sebelumnya tes diagnostik pemahaman konsep kalkulus 
ini akan dikonsultasikan dengan dosen pembimbing dan divalidasi oleh dosen yang 
berperan sebagai validator serta melakukan uji coba pada responden selain 
mahasiswa yang diteliti. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah suatu teknik memahami seseorang dengan melakukan 
komunikasi langsung (face to face relation) antara pewawancara (interviewer) 
dengan yang diwawancarai (interviewee) untuk memperoleh keterangan atau 
                                                          
4Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik , h. 193 
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informasi tentang orang tersebut.5 Teknik wawancara yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah wawancara tak berstruktur, yaitu wawancara yang bebas dimana 
peneliti menggunakan pedoman wawancara berupa garis-garis besar permasalahan 
yang akan ditanyakan.6  
Narasumber dari wawancara ini adalah perwakilan mahasiswa yang memiliki 
pemahaman rendah, sedang dan tinggi terhadap konsep kalkulus yang masing-
masing terdiri dari 4 perwakilan setiap kategori pemahaman. Wawancara ini 
bertujuan untuk melengkapi dan memperkuat data hasil tes tertulis, serta 
mengungkapkan  hal-hal yang tidak terungkap dalam tes tertulis. Dengan demikian  
dapat diperoleh gambaran hal-hal yang menyebabkan mahasiswa kesulitan 
memahami konsep kalkulus.  
3. Dokumentasi 
Kata dokumentasi berasal dari bahasa latin yaitu docere, berarti mengajar.7 
Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 
seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah 
                                                          
5Susilo Rahardjo dan Gudnanto, Pemahaman Individu: Teknik NonTes Edisi Revisi (Jakarta: 
Kencana, 2013), h. 126 
6Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Cet. 
XXIII, Bandung: Alfabeta, 2016)  h.320 
7Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik (Cet. IV; Jakarta: Bumi 
Aksara, 2016) h. 175  
41 
 
 
 
kehidupan (life histories), ceritera, biografi, peraturan, kebijakan,. Dokumen yang 
berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa, dan lain-lain.8  
Dalam penelitian ini, dokumentasi yang digunakan adalah dokumentasi 
dalam bentuk tulisan berupa lembar jawaban dari tes pemahaman konsep kalkulus. 
Jawaban tersebut memperlihatkan hasil tes pemahaman konsep kalkulus mahasiswa 
sehingga hasil penelitian akan semakin kredibel. 
E. Instumen Penelitian 
Instrumen adalah suatu alat pengumpul data. Banyak alat dan teknik 
pengumpulan data yang dapat dipilih untuk kita gunakan. Masing-masing instrumen 
memiliki kelemahan dan keunggulannya. Salah satu kreteria yang dapat kita 
pertimbangkan dalam memilih alat atau teknik pengumpulan data adalah kesesuaian 
dengan masalah, sebab tidak semua alat atau teknik pengumpulan data cocok untuk 
setiap masalah yang akan kita selesaikan. Oleh sebeb itu, kita perlu hati-hati dalam 
memilihnya.9 
Instrumen penelitian adalah peneliti sendiri. Dalam hal ini peneliti merupakan 
perencana, pelaksana pengumpul data, penganalisis, penafsir data, dan akhirnya 
menjadi pelapor hasil penelitian. Peneliti sebagai instrumen akan mempermudah 
menggali informasi yang menarik meliputi informasi lain dari yang lain, yang tidak 
direncanakan sebelumnya, yang tidak diduga terlebih dahulu atau yang tidak lazim 
terjadi.  
                                                          
8Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 
h.329.  
9Wina Sanjayana, Penelitian Pendidikan Jenis,Metode dan Prosedur,  h.17 
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Dalam hal memudahkan peneliti untuk melakukan penelitian maka digunakan 
instrumen pendukung yaitu: 
1. Tes Pemahaman Konsep 
Instrumen ini berupa tes yang digunakan untuk memperoleh data mengenai 
pemahaman mahasiswa terhadap konsep kalkulus yaitu bilangan riil, limit, turunan, 
dan integral. Tes pemahaman konsep ini berbentuk tes subjektif yang dibuat 
berdasarkan indikator ketercapaian kompetensi dan indikator-indikator pemahaman 
konsep yang tertuang dalam indikator soal. 
2. Panduan Wawancara 
Panduan wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah panduan 
wawancara berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan. Wawancara 
dilakukan setelah diberikan tes pemahaman konsep. Wawancara yang dilakukan 
merupakan wawancara tak terstruktur artinya pertanyaan yang diajukan sesuai 
dengan respon subjek, jika respon subjek terhadap pertanyaan yang diajukan tidak 
sesuai dengan indikator penelitian, maka diajukan pertanyaan dengan kalimat yang 
berbeda namun tetap dalam inti permasalahan. Pertanyaan yang diajukan bersifat 
menggali dan menghindari sifat menuntun yang bertujuan untuk memperoleh data 
tentang hal-hal yang menyebabkan mahasiswa kesulitan memahami konsep kalkulus. 
Pedoman wawancara ini berisi item-item pertanyaan kepada subjek/informan yang 
digunakan untuk mengetahui pemahaman mahasiswa secara mendalam tentang 
konsep kalkulus dan hal-hal yang menyebabkan mahasiswa kesulitan memahami 
konsep kalkulus tersebut. 
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F. Keabsahan Data 
Salah satu cara yang digunakan untuk menjamin keabsahan data yaitu teknik 
uji kredibilitas data. Uji kredibilitas data atau kepercayaan tehadap data hasil 
penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, 
peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, 
analisis kasus negatif, dan member check.10 
Namun dalam penelitian ini yang digunakan hanya uji kredibilitas data yakni 
dengan menggunakan triangulasi metode yaitu usaha pengecekan keabsahan data, 
atau mengecek keabsahan temuan penelitian dengan membandingkan data yang 
dihasilkan dari beberapa teknik yang digunakan dalam penelitian, misalnya 
membandingkan data hasil tes dengan hasil wawancara. Apabila terdapat hasil yang 
berbeda maka peneliti melakukan konfirmasi kepada sumber data guna memperoleh 
data yang lebih kredibel.  
Teknik ini dimaksudkan untuk memperoleh subjek penelitian yang 
absah/valid, memperjelas dan memperdalam informasi yang diperoleh dari subjek 
penelitian terkait dengan pemahamannya terhadap konsep kalkulus.  
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
analisis deskriptif-kualitatif. Analisis deskriptif–kualitatif merupakan suatu teknik 
yang menggambarkan dan mengintrepretasikan arti data-data yang telah terkumpul 
dengan memberikan perhatian dan merekam sebanyak mungkin aspek  situasi yang 
                                                          
10Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 
h.368. 
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diteliti pada saat itu, sehingga memperoleh gambaran secara umum  dan menyeluruh 
tentang keadaan sebenarnya. 
Data yang diambil dalam penelitian ini terdiri dari dua yaitu hasil tes 
pemahaman konsep dan hasil wawancara. Hasil dari jawaban mahasiswa terhadap 
instrument tes pemahaman konsep di analisis dengan cara menghitung skor akhir 
mahasiswa dalam skala 3. Selanjutnya menentukan kriteria mahasiswa berdasarkan 
standar penilaian yang disusun dalam skala 3 dengan interval sebagai berikut: 
Jarak interval (i) =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
11 
Sehingga diperoleh tabel standar penilaian skala 3 sebagai berikut: 
Tabel 1 Standar Penilaian Skala 312 
Skor Kategori 
>2,333 Tinggi 
> 1,667 – 2,333 Sedang 
≤ 1,667 Rendah 
 
Kemudian dari hasil pengkategorian tersebut dianalisis persentase banyak mahasiswa 
yang masuk kategori tinggi, sedang, dan rendah. Selain itu juga dianalisis 
pemahaman konsep mahasiswa berdasarkan materi dan indikator soal. 
                                                          
11Eko Putro Widoyoko, Penilaian Hasil Belajar di Sekolah (Cet. II Edisi Revisi; Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2016) h. 333 
12Eko Putro Widoyoko, Penilaian Hasil Belajar di Sekolah, h. 333 
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Data hasil tes digunakan untuk memilih subjek penelitian. Setiap perwakilan 
mahasiswa yang memiliki pemahaman rendah, sedang dan tinggi dipilih sebagai 
subjek. Data yang diperoleh akan dianalisis secara kualitatif dengan tingkat 
kemampuan mahasiswa pada setiap pertanyaan.  
Data yang diperoleh dari hasil wawancara berdasarkan tes pemahaman 
konsep kalkulus selanjutnya akan dianalisis secara kualitatif dengan menggunakan 
teknik analisis yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman bahwa analisis data 
secara kualitatif dilakukan dengan secara interaktif dan berlangsung terus menerus 
sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh dengan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
1. Data Reduction (Reduksi Data)  
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka 
perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-
hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya 
dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian, data yang telah direduksi akan 
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 
melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan.  
Dalam penelitian ini, reduksi data yang dilakukan peneliti adalah sebagai 
berikut:  
a. Mengoreksi hasil pekerjaan mahasiswa jurusan pendidikan matematika sebanyak 
66 orang yang mengikuti tes dari 88 orang. Hal ini terjadi karena pada saat 
pelaksanaan tes 22 orang tidak mengikuti tes. Dengan rincian sebagai berikut:  2 
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orang tercatat mengundurkan diri dari kampus, 8 orang sakit, dan 12 orang tidak 
hadir.  Kemudian diperiksa untuk menentukan peserta didik yang akan dijadikan 
sebagai subjek wawancara. 
b. Mengelompokkan mahasiswa berdasarkan kategori. 
c. Hasil pekerjaan mahasiswa yang menjadi subjek penelitian merupakan bahan 
untuk wawancara.  
d. Hasil wawancara disederhanakan menjadi susunan bahasa yang baik dan rapi, 
kemudian ditransformasikan ke dalam catatan.   
2. Data Display (penyajian data)  
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data.  
Melalui penyajian data, maka data terorganisasikan, tersusun pada pola hubungan, 
sehingga akan semakin mudah dipahami. Penyajian data bisa dilakukan dalam 
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori,  flowchart, dan sejenisnya.  
Dalam penelitian ini, menggunakan penyajian data uraian singkat dalam  
bentuk teks yang bersifat naratif. Dalam penyajian data yang berupa hasil pekerjaan 
peserta didik disusun menurut urutan objek penelitian. Kegiatan ini  memunculkan 
dan menunjukkan kumpulan data atau informasi yang terorganisasi dan terkategori 
yang memungkinkan suatu penarikan kesimpulan atau tindakan.  
Tahap penyajian data dalam penelitian ini meliputi:   
a. Menyajikan hasil pekerjaan mahasiswa yang dijadikan bahan untuk wawancara.   
b. Menyajikan hasil wawancara yang telah direkam pada alat perekam seperti tape 
recorder atau sejenisnya.   
47 
 
 
 
Dari hasil penyajian data (pekerjaan mahasiswa dan hasil wawancara) 
dilakukan analisis. Kemudian disimpulkan hal-hal yang merupakan data temuan, 
sehingga mampu menjawab permasalahan dalam penelitian ini. 
3. Conclusion Drawing/verification  
Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan 
dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada 
tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan 
pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisiten saat peneliti 
kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 
merupakan kesimpulan yang kredibel.13 
 
 
 
 
                                                          
13Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 
h.337-345 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
Pada bab ini dipaparkan dan dijelaskan data hasil penelitian berupa hasil tes 
tes tertulis, hasil wawancara serta hasil dokumentasi. Data tersebut diperoleh melalui 
tes pemahaman konsep kalkulus dan wawancara untuk mengetahui lebih mendalam 
hal-hal yang menyebabkan mahasiswa kesulitan dalam memahami konsep kalkulus 
melalui wawancara. 
Dalam upaya memperoleh data, penelitian ini dilakukan melalui beberapa 
tahapan yaitu tahap persiapan penelitian, tahap pelaksanaan penelitian, tahap validasi 
data, dan analisis data. Tahap-tahap tersebut dijelaskan sebagai berikut: 
1. Persiapan Penelitian 
Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan 
wawancara untuk mengetahui keadaan awal subjek. Sebelum melakukan penelitian, 
peneliti terlebih dulu melakukan kajian pustaka terkait dengan penelitian yang akan 
dilakukan. Selain itu, peneliti juga mempersiapkan instrumen pendukung yang akan 
membantu peneliti dalam memperoleh data. Instrumen pendukung tersebut telah 
divalidasi oleh ahli dan diuji cobakan. 
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2. Pelaksanaan Penelitian 
a. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data ini dilakukan dengan tujuan memperoleh informasi 
tentang pemahaman konsep kalkulus mahasiswa dan hal-hal yang menyebabkan 
mahasiswa kesulitan memahami konsep kalkulus. 
Dalam proses pengambilan data penelitian, peneliti melewati beberapa 
langkah-langkah pengambilan data sebagai berikut: 
1) Memberikan tes pemahaman konsep kalkulus kepada semua mahasiswa 
pendidikan matematika. 
2) Mengecek hasil jawaban tes pemahaman konsep kalkulus kemudian 
mengkategorikannya kedalam kategori tinggi, sedang, dan rendah. 
3) Memilih 4 subjek sebagai perwakilan setiap kategori, yaitu kategori 
tinggi, kategori sedang, dan kategori rendah. pemilihan ini didasarkan 
pada adanya kesamaan kategori, memiliki skor yang berbeda, dan 
memiliki kecenderungan melihat informasi secara berbeda. 
4) Melakukan wawancara kepada subjek yang dipilih. 
5) Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan sesuai dengan apa yang dikatakan 
subjek penelitian 
6) Merekam pernyataan-pernyataan subjek selama wawancara berlangsung. 
Dalam menjelaskan data-data yang diperoleh dari hasil penelitian, 
digunakan penggodeaan untuk mempermudah dalam menganalisis data. 
Pengkodean dalam penelitian ini dapat ditunjukkan pada tabel berikut: 
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Tabel 2 Kode Data Penelitian 
Kode Makna Kode 
S1 Subjek ke-1 
S32 Subjek ke-32 
b. Pemilihan Subjek Penelitian 
Pengkategorian pemahaman konsep kalkulus mahasiswa yang dipilih sebagai 
subjek dalam penelitian ini diambil dari mahasiswa Jurusan Pendidikan Matematika 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. Pemilihan subjek tersebut 
dilakukan secara Purposive Sampling. Pemilihan subjek sebagai narasumber dalam 
wawancara didasarkan pada mahasiswa yang termasuk dalam kategori tinggi, 
kategori sedang, dan kategori rendah. Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep 
kalkulus terpilih 4 orang mahasiswa dari kategori rendah, hal ini terjadi karena tidak 
ada mahasiswa yang termasuk kategori tinggi dan kategori sedang. Selanjutnya 
mahasiswa dengan persentase hasil tes pemahaman konsep kalkulus yang rendah 
tersebut diwawancarai untuk meyakinkan peneliti terkait pemahamannya. Mahasiswa 
yang sudah diyakini termasuk kategori rendah tersebut kemudian dipilih sebagai 
subjek dalam penelitian ini. 
3. Validasi Data 
Validasi data pada penelitian ini, bertujuan untuk memperoleh data yang 
absah (valid). Suatu data dapat dikatakan valid apabila tidak ada perbedaan anatra 
data yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada subjek 
penelitian. Sehingga dalam hal ini, peneliti melakukan pendekatan validasi untuk 
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memperoleh data yang valid terhadap pemilihan subjek penelitian dan pemahaman 
konsep dengan melakukan triangulasi metode yaitu dengan membandingkan data 
yang diperoleh melalui tes pemahaman konsep dan dokumentasi dengan hasil 
wawancara. 
4. Analisis Data 
 Data yang diperoleh selama penelitian berupa hasil tes tertulis, dokumentasi 
berupa lembar hasil jawaban mahasiswa dan hasil wawancara. Data-data yang 
diperoleh kemudian dianalisa untuk menunjukkan pemahaman mahasiswa dari tes 
dan hal-hal yang menyebabkan mahasiswa kesulitan dalam memahami konsep 
kalkulus melalui wawancara. 
a. Hasil Tes Pemahaman Konsep Kalkulus 
Tingkat pemahaman konsep kalkulus mahasiswa dapat dilihat dari hasil 
jawaban peserta tes yang berupa soal pemahaman konsep. 
Tabel 3 Persentase Tingkat Pemahaman Konsep Kalkulus 
Kategori Frekuensi Persentase (%) 
Kategori Tinggi 0 0 
Kategori Sedang 0 0 
Kategori Rendah 66 100 
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Gambar 2 Persentase Kategori Tingkat Pememahaman Konsep Kalkulus Mahasiswa 
 Dari tabel 2 dan gambar 2 diatas diperoleh hasil bahwa mahasiswa yang 
termasuk dalam kategori tinggi 0%, kategori sedang sebanyak 0% , dan kategori 
rendah sebanyak  100 %. Ini menunjukkan bahwa masih banyak mahasiswa yang 
belum memahami konsep kalkulus. 
Tabel 4 Analisis Data Materi 
No Kategori 
Materi 
Sistem Bilangan Riil Limit Turunan Integral 
1. Tinggi 0 0 0 0 
2. Sedang 0 0 0 0 
3. Rendah 345 104 47 58 
Rata-rata 115 52 15,67 29 
 
Persentase
Tinggi
Sedang
Rendah
100 %
53 
 
 
Gambar 3 Analisis Data Materi 
Berdasarkan tabel 3 dan gambar 3 diketahui bahwa mahasiswa kategori 
rendah, pemahaman konsep paling tinggi pada materi sistem bilangan riil sedangkan 
pemahaman konsep paling rendah yaitu pada materi turunan. Sehingga dapat 
disimpulkan kategori rendah memiliki pemahaman tinggi pada materi sistem 
bilangan riil. 
Tabel 5 Analisis Data Indikator Soal 
No Kategori 
Indikator Soal 
Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1. Tinggi 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
2. Sedang 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
3. Rendah 72 177 96 84 20 29 17 1 11 47 554 
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Gambar 4 Analisis Data Indikator Soal 
Berdasarkan tabel 4 dan gambar 4, diketahui bahwa pada materi sistem 
bilangan riil, indikator soal yang paling tinggi dicapai oleh kategori rendah adalah 
indikator 2 yaitu menghitung persentase keuntungan sedangkan indikator soal yang 
paling rendah dicapai adalah indikator 1 yaitu Membandingkan ukuran dua objek 
pada sistem bilangan rill. Pada materi limit, indikator soal yang paling tinggi dicapai 
oleh kategori rendah adalah indikator 4 yaitu menguraikan fungsi optimum pada 
limit sedangkan indikator soal yang rendah dicapai adalah indikator 5 yaitu 
membandingkan dua permasalahan pada limit. 
Pada materi turunan, indikator soal yang paling tinggi dicapai oleh kategori 
rendah adalah indikator 6 yaitu menguraikan fungsi optimum pada turunan 
sedangkan indikator soal yang paling rendah dicapai adalah indikator 8 yaitu 
menghitung nilai minimum pada turunan. Sementara pada materi integral, indikator 
soal paling tinggi yang dicapai kategori rendah adalah indikator 10 yaitu menghitung 
luas daerah integral sedangkan indikator soal yang paling rendah dicapai adalah 
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indikator 9 yaitu menghitung nilai maksimal pada integral. Berdasarkan hasil 
analisis, diperoleh bahwa pemahaman konsep mahasiswa paling tinggi pada 
indikator 2 materi sistem bilangan riil dan paling rendah pada indikator 8 materi 
turunan.  
b. Hasil Wawancara 
Wawancara pada penelitian ini digunakan sebagai salah satu metode dalam 
pengumpulan data. Wawancara ini bertujuan untuk melengkapi dan memperkuat data 
hasil tes tertulis, dokumentasi, serta mengungkapkan  hal-hal yang tidak terungkap 
dalam tes tertulis. Dengan demikian dapat diperoleh gambaran hal-hal yang 
menyebabkan mahasiswa kesulitan memahami konsep kalkulus. Dalam penelitian 
ini, peneliti melakukan wawancara kepada 4 subjek penelitian yang diambil dari 
kategori rendah. Hal ini terjadi karena pada pengkategorian tidak ditemukan kategori 
tinggi dan sedang. 
Berdasarkan  hasil pengumpulan data melalui wawancara diperoleh beberapa 
hal yang menyebabkan mahasiswa kesulitan dalam memahami konsep kalkulus 
yaitu:  
1) Kurangnya Motivasi Untuk Mengulang Materi 
Umumnya mahasiswa kesulitan memahami konsep kalkulus disebabkan 
karena kurangnya motivasi untuk mengulang materi yang telah mereka pelajari. Hal 
ini sesuai dengan pernyataan: 
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S12 : Saya kurang memahaminya, kak. Karena malas terus tidak ada motivasi 
untuk mengulangi materinya, kak.1 
S32 : Saya sudah tidak pernah mengulang materi yang saya pelajari sewaktu 
SMA.2 
S35 : Saya sangat malas untuk belajar kembali materi yang telah dipelajari, 
kak.3 
S14 : Saya sering lupa rumus yang digunakan, kak. Karena saya tidak sering 
mengulang materi yang telah saya pelajari.4 
Berdasarkan petikan wawancara diketahui bahwa mahasiswa kesulitan 
memahami konsep kalkulus karena mahasiswa kurang motivasi untuk mengulang 
materi yang telah diajarkan. 
2) Strategi belajar dengan menghafal 
Salah satu stategi belajar yaitu dengan menghafal. Menghafal juga 
merupakan salah satu penyebab mahasiswa kesulitan dalam memahami konsep 
kalkulus. Hal ini sesuai dengan pernyataan:  
S14 : Saya tidak dapat menjawab pertanyaannya karena saya tidak hafal 
rumusnya kak dan bingung dengan soalnya. Sudah terpikir rumusnya tapi 
saya tidak tahu yang mana saya harus subtitusikan.5 
                                                          
1S12, Mahasiswa Pendidikan Matematika, Wawancara, 19 Januari 2017 
2S32, Mahasiswa Pendidikan Matematika, Wawancara, 24 Januari 2017 
3S35, Mahasiswa Pendidikan Matematika, Wawancara, 24 Januari 2017 
4S14, Mahasiswa Pendidikan Matematika, Wawancara, 4 Februari 2017  
5S14, Mahasiswa Pendidikan Matematika, Wawancara, 4 Februari 2017  
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Lebih lanjut S14 menjelaskan tentang stategi belajar dan ketidakefisienan 
strategi tersebutnya sebagai berikut: 
S14 : Cara saya memang belajar kak, saya harus hafal rumusnya. Karena 
kalau tidak begitu saya tidak akan tahu cara kerjanya. Cara belajar 
dengan menghafal terkadang efisien, kak. Misalnya saja kalau ada 
ulangan, sebelum ulangan saya akan menghafal rumus yang telah 
dipelajari sehingga pada saat ulangan saya dapat menyelesaikan soalnya. 
Namun ketika saya lupa dengan rumusnya, saya tidak dapat 
menyelesaikannya.6 
 Berdasarkan petikan wawancara diatas, dapat diketahui bahwa strategi belajar 
dengan menghafal kurang efisien dalam memahami suatu konsep.  
3) Metode Mengajar Guru 
Guru merupakan subjek terpenting dalam dunia pendidikan. Metode guru 
dalam mengajar sangat mempengaruhi tingkat pemahaman seseorang. Hal ini sesuai 
dengan hasil wawancara yang diungkapkan oleh S14 yang menyatakan bahwa: 
S14 : Kalau disekolah sewaktu SMA, lebih sering guru saya tidak 
menjelaskan. Yang pertama itu,  guru hanya menyuruh membuka 
halaman yang akan dipelajari terus dibuku ada permasalahan maka itu 
yang didiskusikan kemudian masuk dimaterinya.7  
Lebih lanjut S14 menjelaskan pandangannya mengenai metode yang 
digunakan gurunya ssat mengajar 
                                                          
6S14, Mahasiswa Pendidikan Matematika, Wawancara, 4 Februari 2017  
7S14, Mahasiswa Pendidikan Matematika, Wawancara, 4 Februari 2017  
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S14 : Kalau menurut saya sih kak, itu tidak membantu justru mempersulit. 
Kalau mau saya kak langsung saja dijelaskan. Terus saya pernah bertanya 
keguru saya kenapa mesti seperti itu katanya begitu memang kurikulum. 
Saya tidak bisa paham dengan pelajarannya jika tidak dijelaskan terlebih 
dahulu.8 
 Berdasarkan petikan wawancara diatas, diketahui bahwa guru turut andil 
dalam proses pemahaman seseorang. Ketika guru menggunakan metode yang tidak 
sesuai dengan kondisi siswa maka proses penyerapan pemahaman tidak tercapai.  
4) Suasana Kelas 
Suasana kelas juga memberikan sumbangsi tersendiri terhadap proses 
pemahaman seseorang. Suasana kelas juga mempengaruhi mahasiswa kesulitan 
dalam memahami konsep kalkulus. Hal ini sesuai dengan pernyataan: 
S35 : Pada saat SMA, saya sering tidak masuk belajar. Terlalu serius suasana 
dikelas sehingga saya keluar untuk main bola. Saya tidak suka suasana 
tegang seperti itu karena suasananya jadi tegang. Seharusnya suasana 
kelas itu santai dan tidak menegangkan.9 
 Berdasarkan petikan wawancara tersebut dapat diketahui bahwa suasana 
kelas yang terlalu tegang dan serius membuat kondisi mahasiswa kurang nyaman. 
Kurang nyaman inilah yang mengganggu proses penyerapan pemahaman ketika 
sedang belajar. 
                                                          
8S14, Mahasiswa Pendidikan Matematika, Wawancara, 4 Februari 2017  
9S35, Mahasiswa Pendidikan Matematika, Wawancara, 24 Januari 2017 
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 Berdasarkan uraian hasil wawancara dapat diketahui bahwa hal utama yang 
menyebabkan mahasiswa kesulitan memahami konsep kalkulus adalah kurangnya 
motivasi mahasiswa untuk mengulang materi yang telah mereka pelajari. Adapun 
hal-hal lain yang turut memberikan kontibusi dalam kesulitan mahasiswa memahami 
konsep kalkulus yaitu strategi belajar dengan menghafal, metode guru dalam 
mengajar, dan suasana kelas. 
B. Pembahasan 
Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa jurusan pendidikan matematika 
semester 1 tahun akademik 2016/2017. Dalam penelitian ini, subjek yang diteliti 
sebanyak 66 orang dan 4 diantaranya digunakan sebagai subjek wawancara. 
Penelitian ini ingin mengetahui tingkat pemahaman konsep mahasiswa terkait materi 
yang terkandung dalam kalkulus, dan hal-hal yang menyebabkan mahasiswa 
kesulitan dalam memahami konsep kalkulus. 
Peneliti ingin mengetahui pemahaman konsep kalkulus mahasiswa melalui 
soal uraian, terdapat 10 soal yang terdiri dari materi sistem bilangan riil, limit, 
turunan, dan integral. Dari hasil pengerjaan soal tersebut, peneliti dapat 
mengkategorikan mahasiswa berdasarkan kategori tinggi, sedang, dan rendah. 
Namun pada hasil penelitian tidak terdapat kategori tinggi dan sedang, sehingga hasil 
yang didapat hanya kategori rendah. Berdasarkan hasil wawancara pada mahasiswa 
kategori rendah menunjukkan bahwa mahasiswa berada pada tingkatan pemahaman 
intruksional (intructional understanding) dimana menurut Skemp dalam Hadiwiyanti 
seseorang baru berada ditahap tahu atau hafal tetapi dia belum atau tidak tahu 
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mengapa hal itu bisa dan dapat terjadi. Lebih lanjut, seseorang pada tahapan ini juga 
belum atau tidak bisa menerapkan hal tersebut pada keadaan baru yang berkaitan. 
Hal ini berarti seseorang dapat mengetahui konsep yang digunakan namun tidak 
mengetahui mengapa prosedur itu yang digunakan dan terkadang hanya menebak 
jawaban yang diperoleh.10 Hal inilah yang terjadi pada mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Matematika UIN Alauddin Makassar sesmester 1 tahun akademik 
2016/2017. Mahasiswa tidak tahu mengapa konsep itu yang digunakan dalam 
menyelesaikan soal dan mahasiswa tersebut juga masih menggunakan metode hafal 
rumus bahkan ada mahasiswa yang hanya menebak jawaban dari soal yang 
diberikan. 
Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, diperoleh banyak mahasiswa 
yang termasuk kategori tinggi sebanyak 0%, kategori sedang sebanyak 0 % , dan 
kategori rendah sebanyak  100 %. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa jurusan 
pendidikan matematika semester 1 tahun akademik 2016/2017 yang memahami 
konsep kalkulus masih tergolong rendah. 
Peneliti juga menganalisis pemahaman konsep mahasiswa berdasarkan materi 
dan indikator soal. Berdasarkan analisis soal yang diberikan pada mahasiswa yang 
mengandung materi sistem bilangan riil, limit, turunan, dan integral diperoleh hasil 
bahwa mahasiswa kategori rendah memiliki pemahaman konsep paling tinggi pada 
materi sistem bilangan riil dan paling rendah pada materi turunan. Hal ini disebabkan 
                                                          
10Irma Hadiwiyanti, “Analisis Pemahaman Konsep Fisika Siswa Smp Dan Penerapannya Di 
Lingkungan Sekitar,” h. 12 .  
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karena materi sistem bilangan riil adalah materi yang lebih sederhana dari materi lain 
dan merupakan materi prasyarat dari materi-materi lainnya pada pembahasan 
kalkulus. Sedangkan materi turunan memerlukan pemahaman yang lebih mendalam. 
Pada materi turunan, mahasiswa cenderung tidak memahami konsep yang digunakan 
sehingga tidak dapat menjawab soal yang diberikan. 
Berdasarkan analisis juga, mahasiswa kategori rendah memilki pemahaman 
konsep paling tinggi pada indikator 2 yaitu menghitung persentase keuntungan dan 
paling rendah pada indikator 8 yaitu menghitung nilai minimum pada turunan. Hal 
ini dikarenakan pada indikator 2 merupakan suatu permasalahan yang sering terjadi 
dalam kehidupan sehari-hari dan perhitungan dalam penyelesaiannya dapat 
dikategorikan sederhana apabila dibandingkan dengan indikator 8. 
 Dari hasil penelitian penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui juga  
hal-hal yang menyebabkan mahasiswa kesulitan dalam memahami konsep kalkulus. 
Hal-hal tersebut yaitu: 
1. Kurangnya Motivasi Untuk Mengulang Materi 
Kurangnya motivasi pada diri mahasiswa mengakibatkan tidak adanya 
dorongan secara pribadi bagi mahasiswa untuk melakukan sesuatu apalagi 
memahami konsep kalkulus. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Oemar 
Hamalik dalam bukunya yang berjudul “Psikologi Belajar dan Mengajar” 
mengatakan bahwa motivasi sangat penting karena suatu kelompok yang mempunyai 
motivasi akan lebih berhasil ketimbang kelompok yang tidak punya motivasi 
(belajarnya kurang atau tidak berhasil). Dengan demikian, motivasi harus 
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dikembangkan berdasarkan pertimbangan perbedaan individual. Secara umum semua 
manusia membutuhkan motivasi untuk dapat giat bekerja kecuali (mungkin) orang 
yang sudah tua dan orang yang sedang sakit.11 Hal inilah yang menyebabkan 
motivasi sangat mempengaruhi tingkat keberhasilan dalam memahami konsep 
kalkulus. 
Kurangnya motivasi untuk mengulangi bahan pelajaran juga menyebabkan 
seseorang sedikit demi sedikit melupakan materi yang telah diketahui. Untuk 
memahami konsep kalkulus, seseorang semestinya mengulang-ulang materinya agar 
tingkat pemahaman yang dimiliki lebih tinggi. Konsep kalkulus merupakan konsep 
yang berkelanjutan sehingga pemahaman awal yang didapat sangat mempengaruhi 
tingkat pemahaman selanjutnya. Sehingga mengulang-ulang materi mempengaruhi 
tingkat pemahaman konsep kalkulus seseorang. Hal ini sesuai dengan teori yang 
dikemukakan oleh Slameto dalam bukunya yang berjudul “Belajar dan faktor-faktor 
yang mempengaruhinya” mengatakan bahwa mengulangi bahan pelajaran besar 
pengaruhnya dalam belajar, karena dengan adanya pengulangan (review) bahan yang 
belum dikuasai serta mudah terlupakan akan tetap tertanam dalam otak seseorang. 
Sehingga apabila tidak ada proses pengulangan maka keberhasilan dalam menguasai 
suatu konsep akan berkurang.12 Mengulang materi dapat memperluas pemahaman 
                                                          
11Oemar Hamalik, Psikologi Belajar dan Mengajar (Cet. X; Bandung: Sinar Baru 
Algensindo, 2010), h. 179. 
12Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Cet. V; Jakarta: Rinrka Cipta, 
2010), h. 85. 
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seseorang. Oleh karena itu, kurangnya motivasi dalam mengulang materi dapat 
meyebabkan seseorang kesulitan memahami kalkulus. 
2. Strategi Belajar dengan Menghafal 
Cara menghafal dapat menyebabkan kesulitan dalam memahami konsep 
karena menghafal tidak dapat memberi pemahaman yang lebih bermakna bagi 
seseorang dan bersifat sementara. Menghafal juga menyebabkan pola pikir seseorang 
statis karena orang tersebut hanya mengetahui apa yang dihafalnya. Hal ini juga 
sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Oemar Hamalik dalam bukunya 
yang berjudul “Psikologi Belajar dan Mengajar” mengatakan bahwa belajar dengan 
menghafal tidak mendorong pengembangan kemampuan berpikir (reasoning). 
Belajar dengan menghafal sesuatu biasanya tidak hanya mempelajari fakta-fakta 
secara terpisah dan tidak dihubungkan dengan fakta-fakta lain atau dengan inti 
masalah.13 Resti Ana Marsita, Sigit Priatmoko dan Ersanghono Kusuma juga 
mengatakan dalam hasil penelitiannya yaitu mempelajari suatu konsep tidak cukup 
hanya dengan menghafal saja akan tetapi perlu memahaminya sehingga suatu konsep 
yang dipelajari tidak mudah hilang. Hasil pembelajaran yang diperoleh dengan cara 
menghafal saja tanpa pemahaman bersifat sementara dan dapat berdampak pada 
penguasaan konsep yang kurang matang sehingga dapat menyebabkan terjadinya 
kesalahpahaman dalam mengembangkan konsep dasar yang dikuasainya untuk 
                                                          
13Oemar Hamalik, Psikologi Belajar dan Mengajar, h. 144.  
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menyelesaikan berbagai macam pengembangan soal.14 Hal inilah yang meyebabkan 
strategi belajar dengan menghafal menyebabkan mahasiswa kesulitan memahami 
konsep kalkulus. 
3. Metode Guru Mengajar 
Metode mengajar adalah suatu cara yang harus dilalui dalam mengajar. 
Metode mengajar guru sangat berpengaruh terhadap keberhasilan siswa dalam 
memahami konsep. Tidak adanya kesesuaian antara metode mengajar yang 
digunakan guru dengan cara belajar siswa dapat menyebabkan siswa tersebut 
kesulitan dalam memahami pelajarannya. Hal ini juga diungkapkan oleh Slameto 
dalam bukunya yang berjudul “Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya” 
mengatakan bahwa metode mengajar guru yang kurang baik akan mempengaruhi 
belajar siswa yang tidak baik pula. Metode kurang baik itu dapat terjadi misalnya 
karena guru kurang persiapan dan kurang menguasai bahan pelajaran sehingga guru 
tersebut menyajikannya tidak jelas atau sikap guru terhadap siswa dan atau mata 
pelajaran itu sendiri tidak baik, sehingga siswa kurang senang terhadap pelajaran 
atau gurunya. Akibatnya siswa malas belajar. Dengan demikian, metode mengajar 
guru harus sejalan dengan cara belajar siswa sehingga siswa mudah memahami suatu 
konsep.15 Oleh karena itu, guru dalam proses mengajar seharusnya menggunakan 
                                                          
14Resti Ana Marsita, dkk.,” Analisis Kesulitan Belajar Kimia Siswa SMA dalam Memahami 
Materi Larutan Penyangga dengan Menggunakan Two-Tier Multiple Choice Diagnostic Instrument.” 
Jurnal Inovasi Pendidikan Kimia, vol . 4 no.1 (2010), http://www.e-jurnal.com/2015/10/analisis-
kesulitan-belajar-kimia-siswa.html. (Diakses 21 Februari 2017). 
15Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, h. 65 
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metode yang cocok dengan siswa agar dapat membantu proses pemahaman materi 
yang diajarkan. 
4. Suasana Kelas 
Suasana kelas juga mempengaruhi tingkat pemahaman konsep mahasiswa. 
Apabila suasana kelas pada saat menerima materi tidak sesuai dengan gaya belajar 
mahasiswa maka hal ini dapat menyebabkan mahasiswa tersebut kesulitan dalam 
memahami konsep kalkulus. Sebagai contoh misalnya mahasiswa yang memiliki 
gaya belajar audiotori dimana suasana kelas sedang ribut, maka mahasiswa tersebut 
tidak dapat menyerap dan memahami pelajaran yang sedang diajarkan. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, maka diperoleh 
beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pemahaman konsep kalkulus mahasiswa jurusan pendidikan matematika 
kategori tinggi sebanyak 0%, kategori sedang sebanyak 0 % , dan kategori 
rendah sebanyak  100 %.  Berdasarkan hasil penelitian pemahaman konsep 
kalkulus mahasiswa pendidikan matematika semester 1 tahun akademik 
2016/2017 masih rendah. Pemahaman konsep kalkulus mahasiswa jurusan 
pendidikan  matematika tinggi pada materi sistem bilangan riil dan rendah 
pada materi turunan. 
2. Hal-hal yang meyebabkan mahasiswa kesulitan dalam memahami konsep 
kalkulus adalah Kurangnya motivasi untuk mengulang materi, stategi belajar 
dengan menghafal, metode mengajar guru, dan suasana kelas tidak nyaman. 
B. Implementasi Penelitian 
Kesimpulan diatas mengisyaratkan bahwa perlu dilakukan langkah-langkah 
konkret untuk mengatasi rendahnya pemahaman konsep kalkulus yang dimiliki 
mahasiswa jurusan pendidikan matematika. Perlunya menanganan ini karena jurusan 
pendidikan matematika seharusnya memiliki pemahaman tinggi terhadap konsep 
kalkulus apalagi mahasiswa tersebut adalah calon guru sehingga perlu pendalaman 
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terhadap materi yang akan diajarkan kelak kepada siswa. Tindakan yang dipilih 
dalam penanganan ini tentunya yang sesuai dengan cara belajar mahasiswa tersebut 
dan proses pemberian pemahaman secara berulang terutama pada bagian-bagian 
dimana mahasiswa mengalami kesulitan. 
Jika dilihat dari data, bahwa sebagian besar mahasiswa rendah pada materi 
turunan dan rendahnya hasil belajar tersebut dikarenakan kurangnya daya ingat 
mahasiswa. Kemungkinan langkah-langkah untuk mengatasi hal tersebut yaitu 
perlunya program pengajaran khusus dimana adanya proses pengulangan materi dan 
perlunya sistem pembelajaran yang membuat mahasiwa dapat termotivasi untuk 
belajar. Pemberian motivasi dapat menimbulkan minat mahasiswa dan hal ini sangat 
penting guna mengatasi rendahnya pemahaman konsep mahasiswa jurusan 
pendidikan matematika semester 1 tahun akademik 2016/2017 UIN Alauddin 
makassar. 
C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka penulis ingin 
mengajukan beberapa saran yaitu: 
1. Merujuk pada hasil penelitian, diharapkan dosen dapat memberikan motivasi 
mahasiswa dalam pembelajaran sehingga muncul motivasi dalam proses 
pembelajaran. 
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2. Merujuk pada hasil penelitian, diharapkan mahasiswa mengulang kembali 
materi-materi yang telah dipelajari. Sering melakukan pengulangan dalam 
proses pembelajaran sehingga daya ingat mahasiswa dapat berkembang. 
3. Merujuk pada hasil penelitian, diharapkan mahasiswa pendidikan matematika 
lebih mendalami pemahaman konsep materi-materi yang akan diajarkan 
kelak pada siswa ketika menjadi seorang guru. 
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LAMPIRAN A 
INSTRUMEN 
 
 
 
LEMBAR SOAL KALKULUS 
 
 
 
 
 
 
 
 
SOAL 
1. Suatu pekerjaan jika dikerjakan oleh tenaga profesional sebanyak 3 orang akan 
selesai dalam 20 hari, sedangkan jika non profesional sebanyak 5 orang akan 
selesai dalam 40 hari. Jika pekerjaan itu dikerjakan oleh 2 orang profesional dan 
2 orang non profesional, hitunglah berapa hari pekerjaan itu akan selesai? 
2. Sebuah koperasi sekolah membeli lima lusin buku seharga Rp. 150.000,00. Jika 
harga jual sebuah buku Rp. 2.800,00 , maka hitunglah persentase keuntungan 
yang diperoleh koperasi ! 
3. Pak Purba menyimpan uang di bank sebesar Rp10.000.000,00 dengan bunga 
majemuk 3%. Hitunglah besar tabungan Pak Purba di akhir tahun ke-4 ! 
4. Sebuah perusahaan distributor laptop memperkirakan keuntungan (dalam jutaan 
rupiah) untuk penjualan model tertentu adalah C (x) = 5x - 0,004x2 dengan x 
adalah banyaknya laptop yang dijual. Berapakah tingkat penjualan perusahaan 
tersebut agar keuntungan maksimum? 
Petunjuk Pengerjaan Soal 
1. Bacalah basmalah sebelum mengerjakan soal 
2. Isilah identitas anda dengan benar pada lembar jawaban 
3. Periksa dan bacalah soal-soal sebelum anda menjawab 
4. Jawablah pada kertas jawaban yang telah disediakan 
5. Waktu yang diberikan untuk mengerjakan soal adalah 90 menit 
6. Soal berjumlah 10 soal 
7. Tidak diperkenankan menggunakan kalkulator atau alat bantu hitung 
lainnya 
8. Mintalah kertas buram bila diperlukan 
9. Periksalah pekerjaan anda sebelum diserahkan  
 
5. Pertumbuhan berat badan bayi dalam 30 hari pertama dinyatakan dalam fungsi 
𝑏(𝑡) = (1400𝑡2 + 2,5) kg dengan t dalam hari. Hitunglah kecepatan 
pertambahan berat badan bayi pada hari ke 20! 
6. Seorang peternak mempunyai 120 meter kawat berduri yang akan dipakai 
membuat dua pagar identik yang berdampingan, seperti diperlihatkan pada 
gambar. Perkirakanlah ukuran seluruh kelilingnya agar luas maksimum? 
 
7. Perusahaan SF memproduksi x buah barang. Setiap barang yang diproduksi 
memberikan keuntungan (225x − x2) rupiah. Supaya total keuntungan mencapai 
maksimum, berapa banyak barang yang harus diproduksi ? 
8. Seorang anak berencana membuat sebuah tabung dengan alas berbentuk 
lingkaran tetapi terbuat dari bahan yang berbeda. Tabung yang akan dibuat harus 
mempunyai volume 43.120 cm3. Biaya pembuatan alas adalah Rp150,- per cm2, 
biaya pembuatan selimut tabung adalah Rp80,- per cm2 sementara biaya 
pembuatan atap adalah Rp50,- per cm2. Hitunglah biaya minimal yang harus 
disediakan anak tersebut? 
9. Pemilik rumah ingin mengganti bagian atas dari pintu rumahnya dengan 
menggunakan kaca. Bagian atas pintu tersebut dinyatakan 
dalam fungsi 𝑦 =
1
9
𝑥2 +
4
3
𝑥, grafik dari bagian atas pintu 
rumah ditunjukkan pada gambar b. Biaya untuk 
pembuaatan dan pemasangan kaca bergambar adalah Rp. 
500.000 per meter persegi. Jika ada 6 pintu dirumahnya, 
hitunglah biaya yang harus dikeluarkan oleh pemilik rumah tersebut! 
   
a    b 
 
10. Halaman rumah Ayu yang berada dipinggir sungai dapat dirumuskan sebagai 
daerah yang dibatasi oleh  𝑦 = 𝑥2 − 1, sumbu x, garis x = 1 dan x = 2. Jika 
halaman tersebut diibaratkan dengan sistem koordinat kartesius, maka hitunglah 
luas halaman Ayu! 
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RUBRIK PENILAIAN 
TES PEMAHAMAN KONSEP MAHASISIWA 
Indikator Soal Nilai 
4 3 2 1 0 
Membandingk
an ukuran  dua 
objek pada 
sistem 
bilangan rill 
Mampu 
menjawab 
sesuai 
konsep 
dan 
hasilnya 
benar 
Mampu 
menjawab 
tetapi 
tidak 
sesuai 
dengan 
konsep 
namun 
hasilnya 
benar 
Mampu 
menjawab 
sesuai 
konsep 
namun 
hasilnya 
salah 
Mampu 
menjawa
b tetapi 
konsep 
salah 
Tidak 
Menjawab 
Menghitung 
persentase 
keuntungan 
Mampu 
menjawab 
sesuai 
konsep 
dan 
hasilnya 
benar 
Mampu 
menjawab 
tetapi 
tidak 
sesuai 
dengan 
konsep 
namun 
hasilnya 
benar 
Mampu 
menjawab 
sesuai 
konsep 
namun 
hasilnya 
salah 
Mampu 
menjawa
b tetapi 
konsep 
salah 
Tidak 
Menjawab 
Menghitung 
dan 
menguraikan 
besar tabungan 
Mampu 
menjawab 
sesuai 
konsep 
dan 
hasilnya 
benar 
Mampu 
menjawab 
tetapi 
tidak 
sesuai 
dengan 
konsep 
namun 
hasilnya 
benar 
Mampu 
menjawab 
sesuai 
konsep 
namun 
hasilnya 
salah 
Mampu 
menjawa
b tetapi 
konsep 
salah 
Tidak 
Menjawab 
Menguraikan 
fungsi 
optimum pada 
limit 
Mampu 
menjawab 
sesuai 
konsep 
dan 
hasilnya 
benar 
Mampu 
menjawab 
tetapi 
tidak 
sesuai 
dengan 
konsep 
Mampu 
menjawab 
sesuai 
konsep 
namun 
hasilnya 
salah 
Mampu 
menjawa
b tetapi 
konsep 
salah 
Tidak 
Menjawab 
namun 
hasilnya 
benar 
Membandingk
an dua 
permasalahan 
pada limit 
Mampu 
menjawab 
sesuai 
konsep 
dan 
hasilnya 
benar 
Mampu 
menjawab 
tetapi 
tidak 
sesuai 
dengan 
konsep 
namun 
hasilnya 
benar 
Mampu 
menjawab 
sesuai 
konsep 
namun 
hasilnya 
salah 
Mampu 
menjawa
b tetapi 
konsep 
salah 
Tidak 
Menjawab 
Menguraikan 
fungsi 
optimum pada 
turunan 
Mampu 
menjawab 
sesuai 
konsep 
dan 
hasilnya 
benar 
Mampu 
menjawab 
tetapi 
tidak 
sesuai 
dengan 
konsep 
namun 
hasilnya 
benar 
Mampu 
menjawab 
sesuai 
konsep 
namun 
hasilnya 
salah 
Mampu 
menjawa
b tetapi 
konsep 
salah 
Tidak 
Menjawab 
Menghitung 
fungsi 
optimum pada 
turunan 
Mampu 
menjawab 
sesuai 
konsep 
dan 
hasilnya 
benar 
Mampu 
menjawab 
tetapi 
tidak 
sesuai 
dengan 
konsep 
namun 
hasilnya 
benar 
Mampu 
menjawab 
sesuai 
konsep 
namun 
hasilnya 
salah 
Mampu 
menjawa
b tetapi 
konsep 
salah 
Tidak 
Menjawab 
Menghitung 
nilai minimum 
pada turunan 
Mampu 
menjawab 
sesuai 
konsep 
dan 
hasilnya 
benar 
Mampu 
menjawab 
tetapi 
tidak 
sesuai 
dengan 
konsep 
namun 
hasilnya 
benar 
Mampu 
menjawab 
sesuai 
konsep 
namun 
hasilnya 
salah 
Mampu 
menjawa
b tetapi 
konsep 
salah 
Tidak 
Menjawab 
Menghitung 
nilai maksimal 
pada integral 
Mampu 
menjawab 
sesuai 
konsep 
dan 
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PEDOMAN WAWANCARA 
 
No Pernyataan Jawaban Narasumber 
1. Apa yang menyebabkan 
anda tidak dapat menjawab 
soal tersebut? 
 
2. Mengapa anda 
menggunakan konsep yang 
salah dalam menyelesaikan 
soal tersebut? 
 
3. Apa yang menyebabkan 
anda mampu menjawab 
soal tetapi hasilnya salah? 
 
4. Bagaimana cara anda dapat 
menjawab pertanyaan 
dengan hasil yang benar 
tetapi konsep yang 
digunakan salah? 
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HASIL WAWANCARA 
A. Hasil wawancara terkait hasil tes 
Subjek 35 
A : Mengapa jawaban adik pada nomor 1 bisa seperti itu? Konsep apa yang adik 
gunakan? 
 
Gambar 5 Jawaban Nomor 1 S35 
B : Saya hanya menebaknya, kak. Maaf 
A : Ndak usah minta maaf, dik. Jadi adik tidak menggunakan konsep apapun 
untuk menyelesaikannya? 
B : Iya. Tidak memang, kak. 
A : Bagaimana dengan yang nomor 2, dik? 
 Gambar 6 Jawaban Nomor 2 S35 
B : Kalau yang nomor 2. Langsung saya cari keuntungannya kak, langsung saya 
bagi harga untung dengan harga belinya jadi jawaban pada soal seperti itu, 
kak. 
A : Bagaimana dengan nomor 3? 
 Gambar 7 Jawaban Nomor 3 S35 
B : Kalau nomor 3 asal saja, kak. Saya tidak tahu mau menggunakan cara apa 
untuk meyelesaikannya sehingga saya hanya membagi saja. Saya cari 
pertahun saja, yang jelas saya bagi 100 karena persen itu berarti perseratus. 
A : Pada tes ini ada beberapa soal yang tidak dijawab. Menurut pemahaman 
adik, soal nomor 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10 menggunakan konsep apa? 
B : Tidak ada yang saya tahu kak. Sampai segitu saja pemahamanku. 
A : Ok deh, dik.  
 Berdasarkan hasil wawancara dengan S35, dapat diketahui bahwa subjek 
tersebut tidak memahami konsep yang digunakan sehingga tidak dapat memahami 
soal yang diberikan. 
Subjek 12 
A : Bagaimana cara adik dapat menyelesaiannya? 
 
Gambar 8 Jawaban Nomor 1 S12 
B : Saya misalkan, kak. Setelah itu, saya cari nilai x dan y nya dengan cara 
membagi. 
A : Konsep apa yang adik gunakan? 
B : Saya lupa, kak. 
A : Bagaimana dengan yang nomor 2, dik? 
 
Gambar 9 Jawaban Nomor 2 S12 
B : Nomor 2 nya itu, saya bagi saja, kak. Pakai logika sesuai yang saya ketahui 
saja karena saya sudah tidak ingat dengan materinya tapi ketika SMA sampai 
sekarang jikalau ada soal seperti itu, saya selalu menggunakan cara seperti itu. 
A : Bagaimana dengan nomor 3 nya, dik?  
 
Gambar 10 Jawaban Nomor 3 S12 
B : Pada soal, diketahui uang dibank 10.000.000. Kemudian bunganya 3% berarti 
3
100
× 10.000.000 = 300.000 sehingga 4 tahun berarti dikali 4 jadi hasilnya 
1.200.000 maka besar tabungannya 1.200.000 + 10.000.000 = 11.200.000 
A : Bagaimana dengan yang nomor 4, dik? 
 
Gambar 11 Jawaban Nomor 4 S12 
B : Kalau Nomor 4 langsung saya turunkan sehingga menghasilkan nilai x. 
A : Nilai 625, didapat dari mana ? 
B : Dari hasil bagi antara 5 dengan 0,008 
A : Kalau yang nomor 9, bagaimana? 
 Gambar 12 Jawaban Nomor 9 S12 
B : Langsung saja saya integralkan. Tidak saya ketahui cara penyelesaiannya, 
langsung saja saya integralkan. 
A : Kalau nomor 10, bagaimana dik? 
 
Gambar 13 Jawaban Nomor 10 S12 
B : Kalau nomor 10 sama dengan nomor 9 tadi, kak. Saya integralkan saja jadi 
dapatnya 1,33 meter 
A : Coba perhatikan nomor 1-10, materi apa saja itu, dik? 
B : Tidak saya tahu apa nama materinya kak, yang jelas nomor 9 dan 10 itu 
integral terus yang nomor 4 itu turunan. 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan S12 tersebut, diketahui bahwa subjek 
tersebut hanya mengetahui beberapa konsep yang digunakan dan tidak mengetahui 
alasan menggunakan konsep tersebut yang digunakan. Sementara untuk soal yang 
lainnya subjek tersebut tidak mengetahui konsep yang digunakan. 
Subjek 14 
A : Bagaimana cara adik menyelesaikan pertanyaan nomor 1? 
 
Gambar 14 Jawaban Nomor 1 S14 
B : Sebenarnya ketika saya mengerjakan soal ini, saya tidak tahu harus 
menggunakan konsep apa saja, jadi semacam saya akal-akali saja. Pada soal 
nomor 1 ditanyakan persentase keuntungan jadi pasti dicari berapa  harga 
keuntungan dari perlima lusin buku. Terus saya cari harga perbuku diluar 
keuntungan jadinya saya dapat nilai keuntungan perbuku terus dicari 
presentasinya keuntungan dari 5 lusin  tinggal dibagi, kak. 
A : Bagaimana dengan yang nomor 3? 
 
Gambar 15 Jawaban Nomor 3 S14 
B : Kalau nomor 3, kebetulan saya hafal rumusnya. Kalau tidak salah pelajaran 
SMA, kak. Disini modal awal dikali dengan persentase bunganya jadi begini 
jawabannya, kak. 
A : Bagaimana dengan nomor 4? 
 Gambar 16 Jawaban Nomor 4 S14 
B : Kalau nomor 4 ini, kak. Kalau tidak salah ada dipelajaran kalkulus, kak. 
Materi turunan kak jadi itu 𝑐(𝑥) = 5𝑥 − 0,04𝑥2 tinggal saya turunkan jadi 
dapat nilai x 
A : Kalau yang nomor 7. Bagaimana dik? 
 
Gambar 17 Jawaban Nomor 7 S14 
B : Kalau nomor 7 itu kak hampir mirip cara penyelesainnya dengan nomor 4 
pakai turunan, kak. Jadi tinggal saya turunkan sehingga menghasilkan nilai x 
nya. 
A : Bagaimana dengan nomor 10? Bagaimana cara adik mengerjakannya? 
 
Gambar 18 Jawaban Nomor 10 S14 
B : Langsung saya integralkan itu, kak. 
A : Pada soal ada beberapa nomor yang tidak adik selesaikan, kira-kira nomor 1, 
5, 6, 8, dan 9 itu menggunakan konsep apa ? 
B : Kalau yang nomor 1 hampir mirip dengan nomor 2. Kalau yang nomor 5 itu 
turunan tapi saya tidak mengerti cara penyelesaiannya. Kalau nomor 6 saya 
tidak tahu materi apa, kak. Kalau nomor 8, menurut saya pakai persamaan 
linear tapi saya tidak paham juga kak, kalau nomor 9 saya lupa materi apa itu, 
kak.  
A : Oh iye, dik. 
 Berdasarkan hasil wawancara tersebut, diketahui bahwa S14 tersebut tidak 
mengetahui konsep apa yang digunakan, hafal dengan beberapa rumus yang 
digunakan, dan ada beberapa soal yang subjek tersebut tidak mengerti prosedur 
penyelesaiannya. 
Subjek 32 
A : Bagaimana cara adik sehingga mendapatkan jawaban seperti ini? 
 
Gambar 19 Jawaban Nomor 1 S32 
B : Pakai pemisalan, kak. 
A : Bagaimana bentuk pemisalannya, dik? 
B : Saya misalkan tenaga profesional adalah x dan non profesional sebagai y. 
Diketahui pada soal bahwa 3 orang profesional dapat mengerjakan dalam 
waktu 20 hari berarti 3x = 20, sementara yang ditanyakan jika 1 orang 
profesional berapa waktu yang dibutuhkan maka nilai  x yang ditanyakan. 
A : Mengapa adik menggunakan konsep itu? 
B : Logika dan pemisalan saja, kak. Karena saya tidak tahu cara sebenarnya, kak. 
A : Lanjut ke nomor 2, bagaimana cara menyelesaikannya ini? 
 
Gambar 20 Jawaban Nomor 2 S32 
B : Pada soal diketahui bahwa 5 lusin = Rp. 150.000, 1 lusin berarti 12 buku 
maka 5 lusin = 5 x 12 = 60. Sehingga 1 buku = 
150.000
60
 = 2.500, berarti harga 
beli untuk setiap buku 2.800-2.500 = 300 dikalikan 60 buku berarti 18.000. 
Yang ditanyakan pada soal adalah persentase keuntungan maka keuntungan 
dibagi modal dikali 100 = 
18.000
150.000
× 100% = 12% 
A : Mengapa menggunakan cara seperti itu? Konsep apa yang adik gunakan? 
B : Sama dengan nomor 1, kak. Saya menggunakan pemisalan tetapi disini yang 
dicari adalah keuntungan berarti menggunakan konsep keuntungan. 
A : Lanjut nomor 3, bagaimana cara penyelesaiannya dik? Adik pakai konsep 
apa? 
 
Gambar 21 Jawaban Nomor 3 S32 
A : Pada soal diketahui bahwa uang yang disimpan sebesar RP.10.000.000 dan 
bunganya 3% sehingga bunga untuk 1 tahun = 
3
100
× 10.000.000 = 300.000 
maka untuk 4 tahun = 1.200.000. Pada soal yang ditanyakan tabungan pak 
purba sehingga hasilnya itu 8.800.000 
B : Mengapa adik menggunakan konsep itu? Konsep apa itu dik? 
A : Saya tidak tahu kak konsep apa cuman kalau tabungan yang ditanyakan dan 
ada bunganya, sepengetahuan saya begitu rumusnya. 
A : Lanjut nomor 4, konsep apa yang adik gunakan? 
 Gambar 22 Jawaban Nomor 4 S32 
B : Konsep turunan kak 
A : Mengapa adik menggunakan konsep turunan dik? 
B : Agar dapat diketahui nilai x maksimumnya, kak. 
A : Kalau yang nomor 5 dik, bagaimana caranya? 
 
Gambar 23 Jawaban Nomor 5 S32 
B : Langsung saja itu, kak. Pada soal diketahui bahwa t itu hari, terus persamaan 
1400𝑡2 + 2,5 yang ditanya pada soal berapa pertamahannya pada hari ke 20 
hari berarti  t diganti dengan 20, kak. 
A : Pakai konsep apa itu, dik? 
B : Tidak ada kak. Saya cuman subtitusikan saja 20 pada t. 
A : Bagaimana dengan nomor 6, dik? Bagaimana caranya? 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 24 Jawaban Nomor 6 S32 
B : Pada gambar yang ada pada soal, panjang dimisalkan y dan lebarnya 
dimisalkan x. Pada gambar lebarnya ada 2 berarti 2y dan gambar lebarnya ada 
3 garisnya berarti 3x maka luasnya 3x + 2y = 120. Nah disini dimisalkan 𝑦 =
120−3𝑥
2
 kemudian rumus luasnya itu x dikali y (panjang x lebar ) maka didapat 
60𝑥 − 1,5𝑥2 untuk maksimum nilai x digunakan konsep turunan sehingga 
didapat nilai 𝑥 = 20 kemudian disubtitusikan ke persamaan tadi sehingga 
didapat nilai y maka hasil akhirnya didapat nilai x dan y nya sehingga 
dikalikan nilai x dan y untuk mendapatkan luasnya 
A : Kalau dari nomor 1 sampai 10. Apa saja materinya itu, dik? 
B : Kebanyakan turunan kak dengan pemisalan-pemisalahan. 
Dari wawancara diatas dapat diketahui bahwa kebanyakan soal yang dijawab 
hanya berdasarkan logika tanpa memahami konsep yang digunakan akan tetapi 
subjek tersebut dapat mengetahui langkah per langka yang digunakannya. 
B. Hasil wawancara terkait penyebab mahasiswa kesulitan memahami konsep 
kalkulus 
Subjek 35 
A : Apa yang menyebabkan adik tidak dapat menjawab soal nomor 4 sampai 
10? 
B : Tidak tahu kak alasannya apa. 
A : Kenapa bisa seperti itu? 
B : Karena saya tidak tahu konsep apa yang harus saya gunakan. 
A : Mengapa adik tidak tahu konsep apa yang harus digunakan? 
B : Karena waktu SMA, saya sering tidak masuk belajar dan malas untuk 
pelajari materi yang telah dipelajari. 
A : Mengapa bisa seperti itu, dik? 
B : Tidak tahu, kak. Kurang motivasi saja, kak. Terus juga saya ndak sering 
belajar karna terlalu serius suasana dikelas sehingga saya keluar untuk main 
bola. 
A : Mengapa adik lebih memilih keluar kelas? 
B : Itu tadi yang saya bilang, kak. Karena terlalu serius suasana dikelas 
sehingga saya keluar bermain bola bersama teman-temanku. 
A : Mengapa bisa suasana dikelas adik terlalu serius? 
B : Karena semua teman-teman saya fokus dengan persiapan ujian nasional dan 
tugas. 
A : Mengapa adik tidak menyukai suasana yang serius seperti itu? 
B : Saya tidak suka karena suasananya jadi tegang. Seharusnya suasana kelas itu 
santai dan tidak menegangkan. 
A : Apa ada penyebab lain yang membuat adik tidak paham dengan materi yang 
dipelajari? 
B : Tidak ada kak karena faktor diri sendiri. Saya memang yang tidak rajin 
belajar. 
A : Iya, dik. Terimah Kasih. 
B : Iya, kak. Sama-sama. 
Subjek 12  
A :  Mengapa adik menggunakan konsep yang salah pada nomor 1, 3, dan 9? 
B : Mungkin karena tidak pernah mengulangi materinya, kak. 
A : Mengapa adik tidak pernah mengulang materi tersebut? 
B : Karena malas terus tidak ada juga dorongan atau niat untuk mengulanginya, 
kak. 
A : Mengapa bisa seperti itu dik? 
B : Malas saja, kak. 
A : Mengapa adik tidak dapat menjawab nomor 5 - 8 ? 
B : Karena saya tidak tahu cara penyelesaiannya, kak. 
A : Mengapa bisa seperti itu, dik? 
B : Itu tadi karena saya malas. Kurang motivasi untuk mengulang materinya. 
A : Apa ada faktor lain selain itu, dik? 
B : Tidak ada , kak. 
A : Dari guru atau keluarga? 
B : Tidak ada, kak. 
A : Bagaimana cara adik belajar matematika? 
B : Kalau saya belajar matematika, saya pahami dulu materinya karena kalau 
menghafal rumus menurutku tidak ada gunanya. 
A : Mengapa adik berpendapat seperti itu? 
B : Karena jika kita sudah lupa dengan rumusnya otomatis kita tidak akan bisa 
mengerjakan soal yang diberikan. 
A : Oh iye, dik. Terimah kasih. 
B : iye, kak. Sama-sama. 
 
Subjek 14 
A :. Apa yang menyebabkan adik tidak dapat menjawab soal tersebut? 
B : Yang pertama memang saya lupa rumusnya. Yang kedua, saya tahu 
rumusnya tetapi tidak tahu cara penyelesaiannya. 
A : Kenapa bisa seperti itu, dik? 
B : Karena saya tidak hafal rumusnya kak dan bingung dengan soalnya. Sudah 
terpikir rumusnya tapi saya tidak tahu yang mana saya harus subtitusikan. 
Saya sering lupa rumus yang digunakan, kak. Karena saya tidak sering 
mengulang materi yang telah saya pelajari. 
A : Mengapa adik menghafal rumus? 
B : Karena cara saya memang belajar kak, harus saya hafal rumusnya. Karena 
kalau tidak begitu saya tidak akan tahu cara kerjanya. 
A : Apakah menurut adik cara menghafal rumus itu efisien ? 
B : Terkadang efisien kak. Misalnya saja kalau ada ulangan, sebelum ulangan 
saya akan menghafal rumus yang telah dipelajari sehingga pada saat ulangan 
saya dapat menyelesaikan soalnya. Namun ketika saya lupa dengan 
rumusnya, saya tidak dapat menyelesaikannya. 
A : Kalau begitu, mengapa adik lebih memilih menghafal? 
B : Saya tidak tahu kak karena dari dulu begitu cara saya belajar. 
A : Apakah ada penyebab lain selain itu? 
B : Maksudnya, kak? 
A : Maksudnya apakah ada penyebab lain yang bisa mempengaruhinya? 
Misalnya penyebab dari guru atau keluarga? 
B : Kalau disekolah sewaktu SMA lebih sering guru saya tidak menjelaskan. 
Yang pertama itu,  guru hanya menyuruh membuka halaman yang akan 
dipelajari terus dibuku ada permasalahan maka itu yang didiskusikan 
kemudian masuk dimaterinya.  
A : Kalau menurut adik cara yang seperti itu membantu atau tidak? 
B : Kalau menurut saya sih kak, itu tidak membantu justru mempersulit. Kalau 
mau saya kak langsung saja dijelaskan. Terus saya pernah bertanya keguru 
saya kenapa mesti seperti itu katanya begitu memang kurikulum. 
A : Mengapa bisa mempersulit, dik? 
B : Karena saya tidak tahu bagaimana cara mengetahui apa yang diajarkan kalau 
tidak dijelaskan dulu. 
A : Mengapa bisa seperti itu, dik? 
B : Saya tidak tahu cara kerjakannya. Saya maunya dijelaskan dulu baru saya 
bisa mengerti. 
A : Apa ada penyebab lain lagi, dik? 
B : Kayaknya tidak ada lagi kak karena kalau dari keluarga, mereka selalu 
mendukung saya. 
A : Oh iye, dik. Terimah kasih. 
B : Sama-sama. 
Subjek 32 
A : Apa yang menyebabkan adik tidak dapat menjawab soal nomor 8-10 
tersebut? 
B : Karena saya lupa cara kerjanya, kak. 
A : Mengapa bisa seperti itu, dik? 
B : Saya sudah tidak pernah mengulang materi yang saya pelajari sewaktu 
SMA. 
A : Mengapa adik tidak pernah mengulang pelajaran tersebut? 
B : Karena sewaktu ingin melaksanakan tes masuk perguruan tinggi, saya tidak 
mempelajari materi yang seperti itu, kak. 
A : Mengapa seperti itu, dik? 
B : Karena saya fokus dengan soal-soal yang yang akan diteskan. Jadi, saya 
tidak belajar materi yang seperti itu kembali, kak. 
A : Terus, mengapa adik menggunakan konsep yang salah dalam menyelesaikan 
soal 1, 3, dan 5 tersebut? 
B : Kalau itu kak, tidak saya tahu kenapa bisa seperti itu. Salah konsep 
mungkin, kak. Karena kalau soal-soal seperti itu biasa pakai pemisalan saja, 
kak. 
A : Bagaimana maksud dari pemisalannya itu, dik? 
B : Biasa saya misalkan cara kerjanya karena saya tidak tahu bagaimana 
penyelesaiannya jadi saya tebak-tebak saja cara kerjanya. 
A : Apakah ada penyebab lain selain itu sehingga tidak paham materinya? 
B : Tidak ada, kak. 
A : Oh iya, dik. Terimah kasih. 
B : Iya, sama-sama kak. 
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